
1 
 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEWUJUDKAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI 

SEKOLAH PENGGERAK 

(  STUDI KASUS DI SDN MADANG KECAMATAN SUMBER HARTA  

KABUPATEN MUSI RAWAS) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

  

Oleh : 

Ririn Dwi Aryanti 

NIM: 20531138 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

IAIN CURUP 

2024 



2 
 

 



3 
 

Hal :  Pengajuan Skripsi   

Kepada 

Yth Bapak Rektor IAIN Curup 

Di – 

          Curup 

  

Assalamu`alaikum wr.wb 

Setelah mengadakan pemeriksaan dan perbaikan seperlunya maka kami 

berpendapat skripsi atas nama Ririn Dwi Aryanti : 20531138 Mahasiswa IAIN Curup 

Prodi Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Pada Program Sekolah      Penggerak Di SD Negeri Madang Kecamatan Sumber 

Harta Kabupaten Musi Rawas” sudah dapat diajukan dalam Sidang Munaqasah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Demikian permohnan ini kami ajukan terima kasih  

Wassalamu’alaikum wr.wb 

 

Curup,                             2024 

 

Mengetahui 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Asri Karolina, M. Pd. I 

NIP. 19891225 201503 2 00 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Amrullah, M. Pd.I 

NIP. 19850328 202012 1 001 



4 
 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 
NIM 
Fakultas 
Jurusan 
Judul 

: 
: 
: 
: 
: 

Ririn Dwi Aryanti 

20531138 

Tarbiyah 

PAI 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Program Sekolah      

Penggerak Di SD Negeri Madang Kecamatan Sumber Harta 

Kabupaten Musi Rawas 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 

diajukan orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis atau dirujuk dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam referensi. 

Apabila di kemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, saya bersedia 

menerima hukuman atau sangsi sesuai peraturan yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, semoga dapat dipergunakan 

seperlunya 

 

       Curup,                                2024 

                   Penulis 

 

Ririn Dwi Aryanti 

NIM. 20531138 



5 
 

KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh  

Alhamdulillahirrobbil’alamiin, Puji syukur penulis haturkan atas kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat-nya sehingga penilis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Program Sekolah 

Penggerak Di SDN Madang Kecamatan sumber Harta Kabupaten Musi Rawas”. 

Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada baginda nabis besar nabi 

Muhammmad Saw semoga dengan kita selalu bershalawat dan mengigat beliau kita bisa 

mendapatkan syafa’at-nya di yaumil akhir nanti. Aamiin Ya Robbal’alamiin.  

Secara khusus penulis ucapkan terima kasih kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M. Pd.I, selaku rektor IAIN Curup  

2. Bapak Dr. Yusefri, M.Ag selaku wakil rector I IAIN CURUP 

3. Bapak Dr. Muhammad Istan, SE., M.Pd., MM selaku wakil rektor II IAIN Curup 

4. Bapak Dr. Nelson, S. Ag, M.Pd.I selaku wakil rektor III Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup.  

5. Bapak Dr.Sutarto,S. Ag., M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Curup.  

6. Bapak Dr. Sakut Ansori, S. Pd. I., M. Hum selaku Wakil Dekan I fakultas Tarbiyah 

IAIN Curup 

7. Ibu Bakti Komala Sari, M.Pd. I selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah IAIN 

Curup 

8. Bapak Siswanto, M.Pd.I  Selaku kepala  program studi PAI IAIN Curup 



6 
 

9. Ibu Dr, Asri Karolina, M. Pd.I selaku pembimbing I yang selalu memberikan arahan, 

masukan dan petunjuk dalam penulisan skruipai ini.  

10. Bapak Dr. Amrullah, M.Pd.I selaku pembimbing II yang selalu memberikan 

masukan dan arahan dalam penulisan skripsi ini.  

Namun penulis mengakui masih banyak kekurangn didalm penyusunan skripsi, 

karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan penulis. Untuk itu penulis dengan sangat 

menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi.  

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat 

bagi pembaca, Aamiin Ya Robbal’alamiin. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

 Curup,       Desember 2024 

 Peneliti 

  

  

 

 

 Ririn Dwi Aryanti 

 20531138 

 

 

 

 

ABSTRAK 



7 
 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEWUJUDKAN PROFIL PELAJAR 

PANCASILA DI SEKOLAH PENGGERAK ( STUDI KASUS DI SDN MADANG KECAMATAN 

SUMBER HARTA KABUPATEN MUSI RAWAS) 

Oleh : 

Ririn Dwi Aryanti 

20531138 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh bahwa berdasarkan data yang di 

dapatkaan di jelaskan bahwa SDN Madang sudah menjalankan sekolah penggerak 

sekitar tahun, sejak tanggal 25 mei 2022 tahun ajaran 2022/2023 SDN Madang 

menjalankan program sekolah penggerak tahap ke tiga dari hasil yang di dapatkan 

peran guru pai dalam menerapkan profil pelajar pancasila pada program sekolah 

penggerak ini peran guru, karena sebelum adanya sekolah penggerak ini tingakat 

kualitas pendidikan rendah namun dengan adanya program penggerak ini 

memperbaiki dari program sekolah sebelumnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif 

subyek penelitian ini adalah Guru PAI di SDN Madang sebagai informan 

pendukung.Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,observasi serta 

dokumentasi.Teknik analisis datameliputi reduksi data,teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik,dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa(1)Program guru PAI dalam 

mewujudkan profil pelajar pancasiladiantaranya adalah kegiatan menyediakan literasi 

yang mana program literasi ini dengan di sediakan pojok baca dengan berbagai macam 

buku terutama buku mengenai katerstik profil pelajar pancasila jadi anak dapat 

melihat apa saja karakter dari profil pelajar pancasila itu.(2) Pelaksanaan program 

sekolah penggerakadalah literasi sebelum pembelajaraan dimulai siswa di kasih waktu 

selama 15 menit untuk melakukan literasi terlebih dahulu yang sudah di sediakan di 

pojok baca ataupun yang bawak dari rumah,sebelum pembelajaraan di mulai guru 

wajib membimbing jalnnya literasi setelah itu guru bertanya atau memberikan 

pertanyaan kepada siswa mengenai buku yang ia baca tadi.(3)Dampaknya bagi 

siswadalam kegiatan literasi dapat menambah pengetahuan serta wawasan siswa 

tentang kateristik profil pelajar pancasila dari siswa yang belum tahu hingga menjadi 

tahu apa itu profil pelajar pancasila, bagi guru dapat menambahkaan wawasan serta 

dapat mentransfer ilmu ke peserta didik. 

Kata Kunci : Peran Guru PAI,Profil Pelajar Pancasila,Program Sekolah 

penggerak, Dampak sekolah penggerak. 
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MOTTO 

STAY TRUE TO YOU SELF 

“TETAP JADI DIRIMU SENDIRI” 

 

“Ketika kamu merasa sendiri, ingkat diri bahwa Allah SWT sedang 

menjauhkan mereka darimu agar hanya ada kamu dan Allah SWT” 

(Ririn Dwi Aryanti) 

“Angin tidak berhembus untuk mengoyahkan pepohonan melaikan, 

untuk menguji kekuatan akarnya”. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEWUJUDKAN 

PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SEKOLAH PENGGERAK ( STUDI 

KASUS DI SDN MADANG KECAMATAN SUMBER HARTA KABUPATEN 

MUSI RAWAS) 

Oleh : 

Ririn Dwi Aryanti 

20531138 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh bahwa berdasarkan data yang di dapatkaan 

di jelaskan bahwa SDN Madang sudah menjalankan sekolah penggerak sekitar tahun, 

sejak tanggal 25 mei 2022 tahun ajaran 2022/2023 SDN Madang menjalankan program 

sekolah penggerak tahap ke tiga dari hasil yang di dapatkan peran guru pai dalam 

menerapkan profil pelajar pancasila pada program sekolah penggerak ini peran guru, 

karena sebelum adanya sekolah penggerak ini tingakat kualitas pendidikan rendah 

namun dengan adanya program penggerak ini memperbaiki dari program sekolah 

sebelumnya, 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan Studi 

Kasus adalah suatu pendekan yang lebih menekankan kepada pengamatan dan 

observasi, wawancara dan penelaah data dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Guru Pendidikan Agama Islam SDN Madang sebagai informan Pendukung. 

Kemudian teknik Analisis data meliputi pengumpulan data, Analisis Data, Ujian 

keabsahan Data, Verifikasi Data.  

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa (1). Peranan Guru PAI untuk 

mewujudkan program sekolah penggerak dalam profil pelajar pancasila di sekolah 

penggerak, program yang dijalankan yaitu literasi dengan adanya literasi ini dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. (2). Peranan Guru PAI Dalam Pelaksanaan Program 

Sekolah Penggerak, terlaksananya program penggerak baik pembelajaran kurikuler dan 

kokurikuler yang mana pada pelaksanaan ini guru memberikan sebuah projek untuk 

peserta didik mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut seperti contoh peserta 

didik, diberikan tugas membuat kaligrafi dengan projek itu guru dapat melihat peserta 

didik mandiri, bernalar kritis serta bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa.(3) Dampak 

dari adanya program sekolah penggerak Dengan adanya program sekolah penggerak ini 

memberikan dampak positip, siswa semakin menjadi aktip dalam pembelajaran siswa 

menjadi realistis, dan peka terhadap keadaan sekitar siswa mampu melihat masalah dan 

mencari solusinya. 

 

Kata Kunci : Peranan Guru, Guru PAI Dalam Pembelajaraan, Guru PAI Dalam 

Program Sekolah Penggerak 
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MOTTO 

STAY TRUE TO YOU SELF 

“TETAP JADI DIRIMU SENDIRI” 

 

“Ketika kamu merasa sendiri, ingkat diri bahwa Allah SWT sedang 

menjauhkan mereka darimu agar hanya ada kamu dan Allah SWT” 

(Ririn Dwi Aryanti) 

“Angin tidak berhembus untuk mengoyahkan pepohonan melaikan, 

untuk menguji kekuatan akarnya”. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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PERSEMBAHAN  

 

Puji serta sujud syukurku kehadirant-mu Ya Allah atas segala rahmat dan karunia-

Mu yang telah memberikanku kekuaatan, kesabaran kepadaku dalam proses mengerjakan 

skripsi ini. Dengan mengharapkan rindho dari Allah SWT. Skripsi ini ku persembahkan 

untuk : 

11. Teruntuk kedua orang tuaku yang aku sayangi dan first love dalam  kehidupanku. 

Ayahanda Asmawi dan ibunda Noncik yang telah memberiku kasih saying tanpa 

henti, ayah dan ibu yang telah susah paying membanting tulang untuk 

menyekolahkanku sehingga aku bisa sampai pada titik ini. Mereka yang 

membesarkanku, menjagaku mendidikku, yang mengajariku akan semua hal tentang 

pahit dan manisnya kehidupan, yang selalu memberikanku dukungan, baik dari 

materi, maupun motivasi serta doa yang selalu mereka mereka curahkan tanpa henti. 

Dan mereka seperti malikat namun tak bersyap dalam kehidupanku, malaikat itu 

adalah Ayah dan Ibuku.  

12. Skripsi ini kuersembahkan untuk  Ayuku Yeyen Fitri, Etta Temala Sari serta kakaku 

Agus Mandala saputra, kakak iparku, Agus Setiawan, Faddli effendi dan keponakanku 

tercinta Nazeffah Almeera Ramadhani dan Afizah Naeefah fadhella yang selalu 

memberikan semnagat untuku dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga menjadi anak 

yang sholeh bisa membanggakan kedua orang tuaku dan bisa sukses melebihi 

kakaknya.  

13. Teruntuk Pembimbing ku Ibu Dr, Asri  Karolina, M.Pd.I. dan Bapak Dr.Amrullah, 

M.Pd.I. Yang telah membimbing dan meberikan arahan dalam proses penyelesaian 

skripsi ini.  
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15. Teruntuk teman seperjuangankku sampai di titik ini mbak suci wulansari, mbak sinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, telah disahkan DPR RI 11 Juni 2003. Selain wacana islam yang 

diperdebatkan dalam UU sebelumnya, dalam UU No.20/30 substansi 

perdebatan terkait istilah-istilah yang mencerminkannya, yakni:“substansi 

istilah iman, takwa, akhlak, dan akhlak mulia, dalam rumusan tujuan 

pendidikan , istilah, pendidikan agama, pendidikan keagamaan secara informal, 

formal mapun non formal, pengaku kesetaraan pendidikan diniyah dan 

pesantren dengan  pendidikan formal,dan sebagainya”. 

  Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam,yang diajarkan seperti bimbingan, dan berupa 

menghayati,dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang dianutnya 

secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejateraan dunia akhirat.
1
 

Ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pendidikan dalam  Islam yang 

terdapat pada Al- Quran surah An-Najm ayat 29-30 yang berbunyi: 

هَ الْعِلْمِۗ  ًۙ عَهْ ذِكْرِوَا وَلَمْ يرُِدْ اِلََّّ الْحَيٰىةَ الدُّوْيَاۗ ذٰلِكَ مَبْلَغهُُمْ مِّ هْ تىََلّٰ  فَاعَْرِضْ عَهْ مَّ

ٖۙ اِنَّ رَبَّكَ هُىَ اعَْلَمُ بمَِهْ ضَلَّ   ٖ وَهُىَ اعَْلَمُ بِمَهِ اهْتدَٰي عَهْ سَبِيْلِ  

                                                           
1
 Isnawardatul Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,” Jurnal MUDARRISUNA 7, no. 1 (2017): 131–47 

raniry.ac.id/index.php/mudarrisuna/article/view/1913raniry.ac.id 
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Artinya :  “Maka tinggalkanlah (Muhammad) orang yang berpaling dari 

peringatan Kami, dan dia hanya mengingini kehidupan dunia. Itulah kadar 

ilmu mereka. Sungguh, Tuhanmu, Dia lebih mengetahui siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia pula yang mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.”
2
 

Dari Rasullulah SAW pernah bersabda tentang menuntut ilmu yang 

terdapat dalam HR, Muslim. No. 2699 yang artinya: 

  “Barang siapa yang menempu jalan untuk mencari ilmu, maka allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju syurga” ( HR. Muslim.No.2699) 

   Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan aktivitas pembelajaraan 

yang dilakukan agar peserta didik mendapatkan ilmu. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidik menjadi peran utama  dalam pelaksanaan pembelajaran 

karena kendali utama dalam pembelajaran berada ditangan pendidik. Seorang 

pendidik mempunyai peran utama dalam mencapai keberhasilan belajar para 

peserta didik. Berbagai sumber belajar menjadi penentu dalam keberhasilan 

pembelajaran. 

   Pentingnya Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatur 

segala sesuatu yang akan diajarkan baik dari kesiapan materi ajar, sumber 

belajar dan media yang akan digunakan harus dipersiapkan dengan sebaik 

mungkin guna mencapai keberhasilan dalam belajar.
3
 Pada era revolusi 4.0 

seperti sekarang ini yang memiliki kecanggihan informasi membuat proses 

pendidikan memiliki banyak perubahan baik kearah positif dan negative. 

Walaupun dengan kecanggihan informasi saat ini proses belajar mengajar tidak 

                                                           
   

2
 Al-Qu’ran, “An-najm surah ke-53”, Hal 536 

3
 Asmuki And Hasanah, “Pusat Sumber Belajar Pai Dalam Dunia Pendidikan ; Sebuah Kajian 

Kritis Dan Pengem-,” Edupedia 5, No. 1 (2020): 79 
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      bisa lepas dari bantuan tenaga pendidik atau seorang guru.
4
Dengan 

perkembangan globalisasi semua sisi kehidupan masyarakat memiliki banyak 

perubahan begitu juga dengan dunia pendidikan.
5
 Secara istilah pendidikan 

merupakan proses memberikan bimbingan atau mengajarkan ilmu.
6
 Pendidik 

memiliki wewenang tinggi dalam pemberian pembelajaran selain itu pendidik 

juga dituntut untuk mampu kreatif dalam pembelajaran sehingga kegiatan 

dalam pembelajaran akan mudah untuk dipahami.
7
 

   Peranan Pendidikan menjadi penting dalam menciptkan generasi 

masyarakat yang memiliki kualitas dan berdaya saing tinggi.
8
 Ketercapaian 

dalam pembelajaran menentukan dalam keberhasilan belajar baik dari ranah, 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
9
 

   Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan sikap religius peserta didik. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, kolaborasi guru Pendidikan Agama islam dan guru kelas perlu 

dilakaukan dalam mengembangkan sikap religius peserta didik di sekolah 

dasar.
10

 

   Peranan Pendidikan menjadi penting dalam menciptkan generasi 

                                                           
4
 Hary Priatna Sanusi S, “Peran Guru Pai Dalam Pengembangan” 11, No. 2 (2013): 143–52 

5
 Idi Warsah Mirzon Daheri, “Pendidikan Akhlak: Relasi Antara Sekolah Dengan Keluarga,” 

At-Turats Islam, Jurnal Pemikiran Pendidikan 13, No. 1 (2019): 3–20. 
6
 Hasan Baharun, “Pengembangan Media Pembelajaran Pai Berbasis Lingkungan Melalui 

Model,” Cendekia 14, No. 2 (2016): 233. 
7
 Laili Et Al., “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap 

Keberagamaan Pada Sisw” 3 (2020): 179–88. 
8
 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” 3, No. 1 (2015): 

73–82 
9
 Asri Karolina “ Rekontruksi Pendidikan islam Berbasis Pembentukan Karakter : Dari Konsef 

menuju Internalisasi” Jurnal Penelitian, 11, No. 2 (2017): 237-66 
10

 Amrullah Amrullah, Lia Oktavia, Asri Karolina 
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masyarakat yang memiliki kualitas dan berdaya saing tinggi.
11

 Ketercapaian 

dalam pembelajaran menentukan dalam keberhasilan belajar baik dari ranah, 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
12

 

   Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan sikap religius peserta didik. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, kolaborasi guru Pendidikan Agama islam dan guru kelas perlu 

dilakaukan dalam mengembangkan sikap religius peserta didik di sekolah 

dasar.
13

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu marniyenti pada 23 juli 2023 

mengatakan  bahwa berdsarkan data yang di dapatkaan di jelaskan bahwa SDN 

Madang sudah menjalankan sekolah penggerak sekitar tahun, sejak tanggal 25 

mei 202 tahun ajaran 2022/2023 SDN Madang menjalankan program sekolah 

penggerak tahap ke tiga dari hasil yang di dapatkan peran guru pai dalam 

menerapkan profil pelajar pancasila pada program sekolah penggerak ini peran 

guru, karena sebelum adanya sekolah penggerak ini tingakat kualitas 

pendidikan rendah namun dengan adanya program penggerak ini memperbaiki 

dari program sekolah sebelumnya, sebelum menjadi sekolah penggerak 

kurikulum pembelejaran yang di gunakan yaitu kurikulm K13 sedangkan 

setelah adanya program sekolah penggerak ini kurikulum yang di gunakan 

yaitu kurikulum merdeka yang mana perbedan kurikulum sebelumnya dengan 

                                                           
11

 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” 3, No. 1 

(2015): 73–82 
12

 Asri Karolina “ Rekontruksi Pendidikan islam Berbasis Pembentukan Karakter : Dari 

Konsef menuju Internalisasi” Jurnal Penelitian, 11, No. 2 (2017): 237-66 
13

 Amrullah Amrullah, Lia Oktavia, Asri Karolina “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Kolaborasi Guru Kelas dalam menyebarkan Sikap Religius Peserta Didik, Jurnal 

Penelitian (2023)” 
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kurikulum sekarang yaitu tujuan pembelajaran di tentukan per tahun itu k13 

sedangkan kurikulum merdeka yaitu per fase yang di gunakan. 

Dan bapak aifan sumantri juga mengatakan bahwa terdapat perbedaan 

sekolah sebelumnya yang belum menerapkan program sekolah penggerak 

dengan sekolah penggerak yaitu penilian pembelajaran, pada kurikulum k13 

proses penilaian pembelajaran di dasarkan pada hasil belajar dan proses peserta 

didik, pada kurikulum merdeka sistem penilaian yang di gunakan yaitu sistem 

penilaian holistik, selanjutnya yaitu hasil belajar. 

Ibu Marniyenti selaku  guru pendidikan agama Islam sangat berperan 

penting dalam meningkatkan profil pancasila dan pentingnya juga sumber 

belajar yang digunakan guru pai sangat berperan penting dalam sekolah 

pengerak.
14

Program Sekolah Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi 

Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. 

Program Sekolah Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar 

siswa secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan 

karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolahdan 

guru).Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program 

transformasi sekolah sebelumnya. Di sini juga guru pendidikan agama Islam 

sangat berperan penting dalam meningkatkan profil pancasila dan pentingnya 

juga sumber belajar yang digunakan guru pai sangat berperan penting dalam 

sekolah pengerak.
15

                                                           
14

 Wawancara Dengan Guru Pai, 20 juli 2023 
15

 Wawancara Dengan Guru Pai, 20 juli 2023 
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Dalam melaksanakan program sekolah penggerak, memerlukan peran 

semua guru sebagai upaya untuk mewujudkan visi sekolah yang berpihak 

pada siswa dan relevan dengan kebutuhan program sekolah penggerak agar 

kualitas pendidikan di sekolah semakin meningkat. Program sekolah 

penggerak erat kaitannya dengan pembelajaran projek, pembelajaran yang 

mengembangkan minat dan bakat peserta didik serta peningkatan kinerja dan 

pemahaman Kepala Sekolah dan guru yang berkaitan dengan platform 

pembelajaran agar dapat memanfaatkan dunia digital dengan sebaik baiknya 

terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 

mengungkap bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membantu pelaksanan program sekolah penggerak di SDN Madang. 

Sekolah penggerak melaksanakan pembelajaran dengan pradigma baru 

yang dirancang dengan berdasarkan prinsip pembelajaran yang terdiferensiasi, 

sehingga setiap siswa belajar sesuai kebutuhan dan tahap 

perkembangnya.Program sekolah penggerak memiliki program yang menarik 

secara istilah maupun dari segi implementasi,pembelajaran dengan pradigma 

baru merupakan sebuah perubahan dari metode atau sistem pembelajaran 

sebelumnya. Apabila pembelajaran sebelumnya kaya akan teori, maka 

pembelajaran dengan pradigma baru kaya akan praktik melalui pembelajaran 

proyek. Fokus utama program sekolah penggerak adalah pembelajaran dengan 

pradigma baru. 

Penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini secara umum 

membahas tentang sekolah penggerak, kurikulum sekolah penggerak.”. 

Tujuan penelitiannya yaitu untuk menelusuri tentang Program Sekolah 
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Penggerak, transformasi Sekolah dan ruang lingkup Program Sekolah 

Penggerak. 

Oleh karena itu penelitian ini perlu untuk dilakukan agar terlihat dengan 

jelas bagaimana peran dan kontribusi guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Penggerak. Maka  dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang Peran  Guru  Pendidikan Agama Islam Pada  Program Sekolah 

Penggerak  Di SD Negeri Madang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang peneliti memfokuskan penelitian pada 

mengungkapkan bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam  dalam 

mewujudkan profil pelajar pancasila di sekolah penggerak. 

C. Pertanyaan  Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dpenulis uraikan maka pertanyaan 

penelitian yang akan dibahas adalah: 

a. Apa saja program Guru PAI untuk mewujudkan profil pelajar pancasila 

di sekolah penggerak SDN Madang? 

b. Bagaimana Guru PAI melaksanakan program sekolah penggerak 

tersebut? 

c. Bagaimana dampak program guru PAI dalam mewujudkan profil 

pelajar pancasila. 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian tersebut maka tujuan penelitian 

adalah: 
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a. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

mewujudkan profil pelajar pancasila di sekolah penggerak 

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program sekolah penggerak di 

SDN Madang 

c. Untuk mengetahui dampak program sekolah penggerak di SDN Madang. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang disarankan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritik 

a. Menambah wawasan pengetahuan Guru Pendidikan Agama Islam 

pada program sekolah penggerak. 

b.  Sebagai suatu landasan untuk mengembang penelitian yang lebih 

luas lagi tentang peran guru Pendidikan Agama Islam pada 

program sekolah penggerak. 

c. Sebagai suatu landasan untuk mengembang penelitian yang lebih 

luas lagi tentang peran guru Pendidikan Agama Islam pada 

program sekolah penggerak. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis  

  Memperoleh pengetahuan dan memberikan wawasan tentang 

peran guru pendidikan agama Islam pada program sekolah pengerak. 

b. Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat, dan pembaca memberikan pengetahuan dan 

informasi serta wawasan terkait tentang peran guru pendidikan agama 

Islam pada program sekolah penggerak.



 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar yang terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunannya untuk 

mengormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 

umat beragama hingga terwujud satu kesatuan persatuan bangsa. Pendidikan 

agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
16

 

Zuhairimi mengartikan pendidikan agama Islam sebagai asuhan-asuhan 

secara sistematis membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan 

ajaran Islam. Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan dapat memahami yang terkandung didalam Islam secara 

keseluruhan, menghayati makna daan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

 ada.
17

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis menyimpulkan bah

                                                           
16

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam BerbasisKompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 130 
17

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1991), 69 



12 
 

 

pendidikan agama Islam merupakan suatu wadah dalam membentuk anak 

menjadi berahlakul karimah yang baik sesuai dengan ajaran Islam.
18

 

2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan”.
19

 Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara 

implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
20

 

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggunjawa untuk 

mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan 

Islam adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan 

peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta 

didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam.
21

 

Seorang pendidik profesional adalah seorang yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional yang mampu dan setia 

mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi profesional 

pendidikan memegang teguh kode etika profesinya, ikut serta dalam 

mengkomunikasikan usaha pengembangan profesi bekerja sama dengan 

                                                           
   

18
 Ririn Dwi Aryanti 

19
 Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005,( Jakarta : Sinar 

Grafika,2010), h4. 

20
 Zakih Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 39. 

21
 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 

Cetakan II, 2005), h. 41. 
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profesi yang lain.
22

 

 Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua 

pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang pada 

hakikatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan   sikap 

kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar 

mengajar dan latihan, Roestiyah N. K mengatakan bahwa Guru adalah suatu 

profesi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa. Hal ini dapat 

dipahami dari beberapa pengertian di bawah ini 

a. Guru adalah orang yang menerima amanat orang tua untuk mendidik 

anak.
23

 

b. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru.
24

 

c. Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan tindakan pendidikan- 

pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan atau seorang dewasa jujur, sabar, sehat jasmani dan rohani, 

susila, ahli, terampil, terbuka, adil dan kasih saying.
25

 

d. Guru merupaka salah satu komponen manusiawi yang memiliki peranan 

besar dalam membentuk sumber daya manusia, karena berperan sebagai 

pengajar, pendidik, dan pembimbing yang mengarahkan sekaligus menuntun 

                                                           
22

 Roestiyah N.K. Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, Cet. ke 
IV,2004), h. 175. 

               
23

 Hery Noer Aly. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta :Logos, Cet. pertama, 1999), h. 93 

 
24

 Moh.Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, Edisi 

Revisi, 2002), h. 1. 

25 A. Muri Yusuf. Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Balai Aksara, Cet. V, 2002), h.54 
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Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua 

pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang pada 

hakikatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan   sikap 

kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar 

mengajar dan latihan, Roestiyah N. K mengatakan bahwa Guru adalah suatu 

profesi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa. Hal ini dapat 

dipahami dari beberapa pengertian di bawah ini 

e. Guru adalah orang yang menerima amanat orang tua untuk mendidik 

anak.
26

 

f. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru.
27

 

g. Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan tindakan pendidikan- 

pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan atau seorang dewasa jujur, sabar, sehat jasmani dan rohani, 

susila, ahli, terampil, terbuka, adil dan kasih saying.
28

 

h. Guru merupaka salah satu komponen manusiawi yang memiliki peranan 

besar dalam membentuk sumber daya manusia, karena berperan sebagai 

pengajar, pendidik, dan pembimbing yang mengarahkan sekaligus menuntun 

                                                           
               

26
 Hery Noer Aly. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta :Logos, Cet. pertama, 1999), h. 93 

 
27

 Moh.Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, Edisi 

Revisi, 2002), h. 1. 

28 A. Muri Yusuf. Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Balai Aksara, Cet. V, 2002), h.54 
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i. siswa dalam belajar.
29

 

  Harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang  tangguh, karena 

mereka dapat menjadi calon bagi peserta didik dan masyarakat sekitarnya. 

Adapun pengertian   pendidikan   Islam   menurut Zakiah Daradjat, 

dkk. Adalah sebagai berikut : 

1) Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar kelak setelah pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan 

hidup (way of life) 

2) Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasar ajaran 

Islam. 

Pendidikan agama Islam ialah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun 

akhirat.
30

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam adalah seseorang manusia yang bertanggung 

                                                           
29 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoretis-Filosofis & Aplikatif -Normatif, (Jakarta : 

Amzah, Cet. Pertama, 2003), h. 107. 

30
 Zakiah Daradjat, Op. Cit, h.86. 
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jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara klasikal maupun 

individu untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

Sebagaimana tersebut di atas bahwa guru agama merupakan manusia 

yang profesinya mengajar, mendidik anak dengan pendidikan agama, tentu 

tidak bias lepas dari tanggung jawabnya sebagai guru agama. Mendidik 

adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dengan bentuk 

mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, 

menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. Dalam 

pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah mendidik dengan 

cara       mengajar.
31

 

Apabila tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam 

dilaksankan, maka nyatalah perannya dalam proses Pendidikan Agama 

Islam.Untuk menjadikan peserta didik yang bertakwa kepada Allah SWT 

berkepribadian yang utuh serta memahami, menghayati dan mengamalkan 

agama Islam, perlu adanya kerjasama yang baik anatara orang tua di rumah 

dengan guru di sekolah, tanpa adanya kerjasama kedua belah pihak akan 

sulit      membina pribadi peserta didik yang berakhlak mulia. 

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Program Sekolah Penggerak 

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari sumber daya 

manusia yang juga ikut tertantang untuk berbenah diri agar dapat menjadi guru 

pendidikan agama islam kekinian di era percepatan teknologi dan informasi 

                                                           
31

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung :,PT 

RemajaRosdakarya, 2001), h. 78. 
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saat ini. Dalam melaksanakan program sekolah penggerak, semua tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan ikut berperan dan berpartisipasi agar 

program tersebut dapat berjalan dengan baik. Secara spesifik peran guru 

pendidikan agama islam di SDN Madang adalah sebagai komite pembelajaran 

sesuai apa yang telah diamanahkan oleh kepala sekolah.  

Peran guru pendidikan agama islam di SDN Madang perannya adalah meliputi: 

yaitu guru dapat berperan sebagai pendidik, fasilitator, pembimbing, motivator, 

evaluator dan admistartor. Dari pendapat diatas oeranan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar sebagai berikut: 

a. Guru sebagai Pendidik 

Menurut Kenneth D. Moore, mengajar adalah sebuah tindakan dari seorang 

yang mencoba untuk membantu orang lain mencapai kemajuan dalam berbagai 

aspek seoptimal mungkin sesuai dengan potensinnya. Keberhasilan seorang 

pendidik dalam proses pembelajaraan bukanlah pada seberapa banyak ilmu yang 

disampaikan oleh seorang pendidik kepada peserta didik, tetapi berapa besar 

guru/pendidik memberikan peluang pada peserta didik untuk belajar dan 

memperoleh segala sesuatu yang ingin diketahuinya, guru hanya memfasilitasi 

para peserta didik untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya. 

b. Guru sebagai Fasilitator 

Guru berperan sebagai fasilitator, guru akan memberikan pelayanan, 

fasilitas atau kemudahan dalam kegiatan proses pembelajaraan, misalnya saja 

dengan menciptakan suasana kegiatan pembelajaraan yang serasi dengan 

perkembangan siswa, maka proses pembelajaraan akan berlangsung secara 
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efektif, sehinggat tujuan pembelajaraan akan tercapai secara optimal. 

Sebagai seorang fasilitator, tugas guru adalah membantu untuk 

mempermudah siswa belajar. Dengan demikian guru perlu memahami kateristik 

siswa termasuk gaya belajar, kebutuhan kemampuan dasar yang dimiliki siswa. 

Peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaraan, khususnya yang 

berhubungan dengan pemanfaatan media dan sumber belajar sebagai berikut: 

1) Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar 

2) Perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu media. 

3) Guru perlu dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis 

media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar. 

c. Guru sebagai pembimbing 

Guru sebagai pembimbing, membimbing peserta didik agar dapat 

menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup mereka, 

membimbing peserta didik agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan mereka, sehingga dengan tercapainya potensi itu ia dapat tumbuh 

dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi harapan setiap orang tua 

dan masyarakat. “Tugas guru adalah menjaga, mengarahkan, dan membimbing 

siswa agar tumbuh dan berkembang sesuai potensi, minat dan bakatnya.” 

d. Guru sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam proses pembelajaraan, 

membangkitkan minat, mengarahkan siswa-siswi untuk melakukan sesuatu 

berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan yang mempunyai hubungan dengan 

kepentigan sendiri, minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan dan 

kepentingan pada diri seorang. Dalam hal ini guru menciptakan kondisi tertentu 



 

48 
 

agar siswa-siswi selalu butuh dan ingin terus belajar.
32

 

Berikut ini merupakan fungsi motivasi: 

1. Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar 

peserta didik. 

2. Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik. 

3. Motivasi merupakan alat untuk memeberikan dereksi terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaraan. 

4. Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaraan 

lebih bermakna. 

e. Guru sebagai evaluator 

Peran guru sebagai evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai 

prsetasi siswa-siswi dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya 

sehingga dapat menentukan bagaimana  siswa-siswi berhasil atau tidak 

pembelajaraan yang telah dilakukan, apakah materi yang diajarkan sudah 

dikuasai atau belum oleh siswa-siswi, apakah metode yang digunakan sudah 

cukup tepat. 

Adapun fungsi evaluator terbagi menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk menetukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. 

2. Untuk menetukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh 
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 Nanang Hanafia, Cucu Suhana, Konsef Strategi Pembelajaraan,(Bandung:PT Refika 

Aditama,2010),h.26 
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kegiatan yang telah di programkan.
33

 

Dengan demikian, dalam proses pembelajaraan akan terus menerus 

ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal. 

f. Guru sebagai evaluator 

Selain menjadi komite pembelajaran, guru pendidikan agama islam juga 

berperan dalam membentuk enam profil pancasila. Pelajaar pancasila yang 

dimaksud dalam hal ini adalah wujud pelajar indonesia yang melakasanakan 

pembelajaran sepanjang hayat dan memiliki kompetensi yang bermanfaat untuk 

perkembangan dunia global serta berperilaku sesuai dengan pangalaman nilai-

nilai pancasila. Dalam hal ini perlu dijelaskan dan ditekankan bahwasanya 

banyak yang keliru perihal peran guru PAI, banyak yang mengangap 

bahwasanya. Pendidikan Agama Islam hanya sebatas religius saja, padahal 

konsef religius lebih besar dan lebih luas apa yang dipandang masyarakat selama 

ini.  

Dalam membentuk siswa yang memiliki nilai religius dan mengamalkan 

konsef religius di zaman ini adalah dengan meningkatkan pemahaman 

danpengetahuan guru tentang teknologi yang sedang berkembangsaat ini, 

membentengi siswa dengan menyajikan pembelajaran semenarik mungkin dan 

merancang pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan pangalaman nyata 

yang dialami siswa. Dalam perannya sebagai evaluator tentu memiliki 

pengalaman yang lebih banyak lagi dalam memberikan evaluasi kepada peserta 

didik. 
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 Wina Sanjaya, Op.Cit.,h.32. 
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B. Program Sekolah Penggerak 

1. Pengertian Program Sekolah Penggerak 

Mentri pendidikan dan kebudayaan, Nadiem Makarim mengatakan 

bahwa perubahan kebijakan reformasi pendidikan di indonesia tak bisa 

sukses atau lebih maju tanpa adanya perubahan di dalam lembaga 

pendidikan
34

.Menurutnya, perubahan disekolah bisa dimulai dari sekolah-

sekolah penggerak bisa menjadi contoh dalam kegiatan pembelajaran. 

a. Menurut Kemendikbud Ristek Program Sekolah Penggerak adalah upaya 

untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui 

terciptanya Pelajar Pancasila.
35

 

b. Menurut Daryono sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada 

pengembangan holistik hasil siswa dengan mencapai profil siswa 

pancasila. 

c. Menurut Nadiem selaku kementrian pendidikan dan kebudayaan, sekolah  

penggerak adalah sekolah yang dapat menggerakkan sekolah-sekolah 

lain.
36

 

Dari definisi program sekolah penggerak diatas dapat disimpulkan 

bahwa sekolah penggerak adalah pengembangan untuk mencapai profil 

pancasila untuk mewujudkan indonesia lebih maju dan dapat menjadikan 

inspirasi bagi guru dan sekolah lainnya. 

                                                           
34

 Nadiem, https://sekolah.penggerak.kemendikbud.go.id diakses pada tanggal 15 April 2023 
35

 Nadiem, https://sekolah.penggerak.kemendikbud.go.id diakses pada tanggal 15 April 2023 
36

 Nadiem, https://sekolah.penggerak.kemendikbud.go.id diakses pada tanggal 15 April 2023 
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Program sekolah penggerak di SDN Madang sudah dilaksanakan 

sejak ajaran baru 2022/2023, lebih tepatnya bulan juli 2022 ini. Banyak 

perubahan- perubahan yang dilaksanakan setelah menjadi sekolah 

penggerak. Banyak kendala- kendala yang di alami ketika ingin menjadi 

sekolah penggerak. 

Dengan adanya sekolah penggerak ini semoga sekolah SDN Madang 

ini akan makin maju, baik sarana dan prasarana akan lebih berkembang dari 

sebelumnya. 

Program sekolah penggerak salah satu upaya untuk mewujudkan visi 

pendidikan indonesia dalam mewujudkan indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila. 

2. Profil Pelajar Pancasila 
 

1.Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

 Profil pelajar pancasila diartikan sebagai gambaran mengenai 

kemampuan karakter pelajar yang ada di negara Indonesia.
37

Pelajar Indonesia 

diharapkan mempunyai kompetensi-kompetensi global serta adanya tingkah 

laku yang selaras dengan moral dalam Pancasila. Profil pelajar pancasila 

dapat didefinisikan mengenai sebuah gagasan baru yang diambil oleh 

pemerintah dalam menanamkan karakter kepada para peserta didik. Profil 

pelajar pancasila dijadikan sebagai sebuah perwujudan pembangunan karakter 

                                                           
37

 Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, “Konstruksi Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Buku Panduan Guru Ppkn Di Sekolah Dasar”, Jurnal Civic Hukum 7, no. 1 (2022): 75 

diakses pada 20 November, 2022, 

Https://Ejournal.Umm.Ac.Id/Index.Php/Jurnalcivichukum/Article/View/2058 2 

 

https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jurnalcivichukum/article/view/20582
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bagi para peserta didik yang ada di Indonesia. Profil pelajar pancasila 

memuat tentang dasar moral pancasila untuk dipergunakan dalam landasan 

dasar dalam menanamkan karakter peserta didik agar selaras dengan adanya 

nilai yang tercantum didalam Pancasila. 

Profil pelajar pancasila memiliki enam unsur utama seperti: 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

2. Berkebinekaan global. 

3. Bergotong royong. 

4. Mandiri. 

5. Bernalar kritis. 

6. Kreatif 

Pelajar sepanjang hayat dengan kompetensi global juga bertindak 

berlandaskan nilai Pancasila menjadi penciri utama dalam pelajar pancasila, 

dan dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut: 

1)   Pelajar Indonesia merupakan pelajar yang memiliki ketakwaan serta 

keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Akhlak mulia pada manusia, 

negara, alam, dirinya sendiri, mencerminkan Iman serta juga takwanya. 

2) Sebagai bagian dalam negara Indonesia, budaya- budaya negara yang 

terwakilkan oleh jati dirinya. Melindungi budayanya sendiri ketika 

berinteraksi dengan budaya lain serta menghormati budaya lain. 

3) Berkontribusi aktif dalam mengembangkan kualitas hidup dalam bagian 

warga Negara dan perbedaan-perbedaan yang ada, 

4) Pelajar yang memiliki jiwa kepedulian akan lingkungan 

disekelilingnya serta membuat perbedaan yang ada sebagai bekal 
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menjalani hidupdalam kebersamaan. 

5) Bahagia bisa menalar sesuatu dengan berfikir kritis dan kreatif. 

Dapat menganalisis permasalahan dengan berpikir ilmiah serta 

mengimplementasikan solusi alternatif melalui cara inovatif. 

 Merupakan pelajar dengan mempunyai karakter yang mandiri dan 

memiliki sifat proaktif, berkeinginan untuk belajar tentang suatu yang 

baru, serta bertekad untuk bisa mencapai tujuan- tujuan yang 

diharapkannya.
38

 

2. Unsur-Unsur Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar pancasila memiliki beberapa hal didalamnya, 

unsur profil pelajar pancasila dilihat dengan rincian: 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia Pelajar pancasila mempunyai kewajiban untuk beriman 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan diwujudkan 

melalui baiknya akhlak dalam diri dan antar individu 

merupakan hal dalam unsur ini.
39

 Berakhlak mulia merupakan 

pelajar berakhlak kaitannya hubungannya terhadap     Tuhan     

YME.     Mengerti     ajaran 

2. Berkebinekaan Global 

  Mengetahui serta menghormati budaya, potensi dalam 

komunikasi dan adanya interaksi dengan orang lain, serta 

                                                           
38

 Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, “Konstruksi Profil Pelajar Pancasila Dalam Buku Panduan  

Guru Ppkn Di Sekolah Dasar”, Jurnal Civic Hukum 7, no.      1      (2022):      78      diakses      pada      

20      November,      2022 
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 Eni Susilawati Dan Saleh Sarifuddin, “Internalisasi Nilai Pancasila Dalam Pembelajaran 
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25, no. 2 (2021): 161 
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tangung jawab akan pengamalan kebinekaan. Mempertahankan 

lokalitas, budaya luhur, serta identitas didalamnya. Serta 

memiliki pemikiran yang luas untuk interaksi pada budaya 

lainnya, hal itu diharapkan dapat tumbuh akan rasa untuk 

menghormati satu sama lain serta menciptakan lingkungan baru 

yang positif dan tidak bertentangan akan kebudayaan luhur 

bangsa merupakan bagian dari elemen yang terdapat dalam 

unsur ini.
40

 

3. Bergotong Royong 

 

 Pelajar Indonesia dalam bergotong-royong diharapkan 

mempunyai potensi dalam bergotong royong dengan lingkungan 

sekitarnya dan juga dapat bersama-sama dengan perasaan 

sukarela saat melaksanakan kegiatan. Sehingga kegiatan bisa 

terlaksana dengan cepat, sesuai dan juga mudah. Kolaborasi, 

rasa kepedulian, memiliki jiwa berbagi menjadi elemen yang 

terdapat dalam unsur ini.
41

 

4.  Mandiri 

Pelajar Indonesia dalam aspek mandiri dimaksudkan 

                                                           
40

 Rusnaini,   Dkk,   “Intensifikasi   Profil   Pelajar   Pancasila   Dan Implikasinya   Terhadap   

Ketahanan   Pribadi   Siswa”,   Jurnal   Ketahanan Nasional 27, no. 2 (2021): 238-239 diakses pada 28 

November, 2021, https://journal.ugm.ac.id/jkn/article/view/67613 

41
 Shalahudin Ismail, Dkk, “Analisis Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter Dalam 

Mewujudkan Pelajar Pancasila Di Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu sosial 2, no. 1 

(2021): 81 diakses pada 28 
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bahwa pelajar yang dapat bertanggung jawab mulai dari 

proses sampai dengan hasil belajarnya. Kesadaran dalam 

diri tentang hal apa yang dilakukan, mampu mengatur 

perilakunya, pikiran dan perasaannya merupakan poin 

penting dalam aspek kemandirian ini.
42

 

5. Bernalar kritis 

 

Secara objektif bernalar kritis dimaksudkan agar dapat 

memproses sebuah informasi yang diterima dengan baik, dan dapat 

membangun keterhubungan antara satu informsi dengan informasi 

lainnya. Serta mampu untuk menganalisis suatu informasi, 

mengevaluasikan dan menyimpulkan informasi yang telah 

didapatkannya. Mendapatkan dan memproses informasi serta dapat 

memberikan gagasannya, menganalisa dan mengadakan evaluasi, 

merefleksi proses berpikir, serta keputusan dapat diambil 

merupakan elemen yang terdapat pada unsur ini.
43

 

6. Kreatif 

 

   Individu kreatif merupakan seorang yang bisa untuk 

memberikan pembaharuan juga dapat memberikan hasil sebuah 

karya yang original dan bermakna, karya yang bermanfaat dan juga 

bermanfaat. Menghasilkan sebuah gagasan original serta hasilkan 
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 I Wayan Eka Santika, “Penguatan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Bali Dalam Membentuk 

Profil Pelajar Pancasila”, Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 4 (2022): 6191 diakses pada 

28 November, 2022 
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karya merupakan elemen yang ada dalam unsur ini
44

 

3. Penelitian Relevan 

  Guna mendukung penelitian dalam proposal ini, peneliti akan 

merangkum beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pertama, jurnal  yang ditulis, Fikri shobri,Alfurqan, dengan judul Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Pada Program Sekolah Penggerak Di SD 

Negeri 03 Kandis  pada jurnal ini peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Pada Program Sekolah Penggerak yaitu sangat berperan dalam 

pembelajaran pradigma baru, projek pengembangan profil pancasila ( P5) 

dengan adanya program sekolah penggerak ini akan memberikan banyak 

dampak positif  bagi sekolah, guru dan siswa. Persamaan penelitian relevan 

di atas dengan penelitian yang peneliti susun yaitu pentingnya peran guru 

pendidikan agama islam pada program sekolah pengerak. Sedangkan yang 

membedakan penelitian relevan diatas menggunakan sistem, sedangkan 

penelitian diatas meneliti pentingnya1
 Meilin Nuril Lubaba Dan Iqnatia 

Alfiansyah, “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik Di 

b.  peran guru pendidikan agama islam pada program sekolah penggerak Di 

SDN Madang, persamaan penelitian ini yaitu sama- sama meneliti 

mengenai peran guru pendidikan agama islam pada program sekolah 

penggerak 

c. Jurnal, Asti Triasih, dengan judul peran guru pendidikan agama islam pada 
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program sekolah penggerak SMA 2 Unggul Sekayu Sumsel, dalam jurnal 

ini peneliti meneliti mengenai peran guru pendidikan agama islam pada 

program sekolah penggerak. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan program sekolah pengerak. Dalam pelaksanaan 

sekolah penggerak jurnal ini membahas terkait pentingnya peran guru 

pendidikan agama islam pada program sekolah penggerak. Persamaan 

jurnal relevan  ini dengan peneliti teliti yaitu sama- sama membahas, 

mengenai pentingnya peran guru pendidikan agama islam pada program 

sekolah pengerak yang hanya membedakan jurnal dengan dengan peneliti 

ini adalah lokasi tempat. 

d.  Jurnal, Asnil Aidah ritonga, Yudha Wijaya Lubis, Siti Masitah dengan 

judul, program sekolah penggerak sebagai inovasi meningkatkan kualitas 

pendidikan di SD Negeri 104267 Pengajahan, dalam jurnal ini peneliti 

meneliti mengenai program sekolah penggerak sebagai inovasi 

meningkatkan kualitas pendidikan. Jurnal ini bertujuan mengetahui 

bagaimana pelaksanaan program sekolah penggerak. Perbedaan jurnal ini 

dengan peneliti teliti yaitu jurnal ini membahas, mengenai program sekolah 

penggerak sebagai inovasi meningkatkan kualitas penddikan sedangkan 

penelitian ini membahas menegnai peran guru Pendidikan Agama Islam 

pada program sekolah penggerak di SD Negeri Madang. Persamaan 

penelitian ini yaitu menggunakan metode yang sama yaitu metode 

kualitatif,dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi.  
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e. Jurnal, Sri Marmoah dengan judul persepsi guru terhadap implementasi 

program sekolah penggerak di sekolah dasar, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat persepsi guru terhadap program sekolah penggerak. 

Persamaan peneliti diatas dengan peneliti yang peneliti buat yaitu terletak 

pada metode yang digunakan dan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara wawancara. Sedangkan perbedaan penelitian relevan ini 

dengan peneliti yang peneliti buat yaitu terletak pada peran guru 

Pendidikan Agama Islam,  tempat penelitian, data penelitian, dan penelitian 

relevan tersebut menggunakan pendekatan persuasif dalam program 

sekolah penggerak.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pelnellitian  kulalitatif  melrulpakan ialah jelnis yang digulnakan pelnellitian 

ini. Belrbelda delngan elkspelrimeln, pelnellitian kulalitatif melnelliti kondisi objelk 

yang alamiah. Data dikulmpullkan delngan melnggulnakan meltodel triangullasi 

(gabulngan), data dianalisis delngan melnggulnakan meltodel indulktif, dan telmulan 

pelnellitian kulalitatif melnelkankan pelntingnya gelnelralisasi. hulbulngan 

kelkelrabatan, gelrakan sosial, dan fulngsionalismel organisasi.
45

 

 Ulmar dalam pelnellitian Delnzin dan Lincoln melnyatakan bahwa 

pelnellitian ku lalitatif adalah pelnellitian yang melnggulnakan latar bellakang alam 

delngan tuljulan melngintelrpreltasikan apa yang telrjadi dan melnggulnakan belrbagai 

meltodel yang telrdapat dalam pelnellitian kulalitatif.
46

 

 Adapuln pelnellitian ini melnggu lnakan pelnellitian kulalitatif delngan 

pelndelkatan delskriptif kulalitatif karelna pelnellitian ini akan melnggambarkan dan 

melncelritakan Pelran Gulrul Peldidikan Agama Islam Pada Program Selkolah 

Pelnggelrak. 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian telmpat pelnellitian ini dilaksanakan yaitul di SDN Madang, 

Yang belralamat di delsa Madang Kelcamatan Sulmbelrharta,Provinsi Sulmatelra 

Sellatan.Pelnellitian ini dilakulkan pada selmelstelr gelnap tahuln ajaran 2023/2024. 

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet cv, 2020). Hal 9 
46

 Umar Sidiq dan Miftachul Choiril, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan 

(ponorogo: cv. nata karya, 2019). Hal 4. 
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C. Subyek Penelitian 

  Sulbjelk pelnellitian ini adalah selbagian dari objelk yang akan ditelliti. 

Konselp sulbjelk pelnellitian dalam pelnellitian kulalitatif belrhulbulngan delngan apa 

dan siapa yang akan ditelliti, bagaimana melmilih dan melnelrapkan kritelria 

sulbjelk pelnellitian yang relfrelselntativel (Pelrwakilan) selsulai delngan fokuls masalah 

pelnellitian.
47

 

  Sulbjelk pelnellitian adalah sulmbelr yang dapat melmbelrikan informasi, 

dipilih selcara snowball sampling. Snowball sampling adalah telknik 

pelngambilan sampell sulmbelr data, yang pada awalnya julmlahnya seldikit, lama-

lama melnjadi belsar, hal ini dilakulkan karelna dari julmlah sulmbelr data yang 

seldikit itul telrselbult bellulm mampul mampul melmbelrikan data yang melmulaskan, 

maka melncari orang lain lagi yang dapat digulnakan selbagai sulmbelr data. 

Delngan delmikian julmlah sampell sulmbelr data akan selmakin belsar, selpelrti bola 

saljul yang melnggellinding, lama-lama melnjadi belsar.
48

 

  Sulbjelk pelnellitian yang dimaksuldkan yaitul orang, telmpat dan belnda gulna 

melmpelrolelh data yang dapat melmbelrikan informasi pelnellitian.
49

 Jadi sulbjelk 

pelnellitian ku lalitatif adalah belrulpa pihak yang dijadikan samplel dalam 

pelnellitian, dimana pelran sulbjelk telrselbu lt yangmelmbelrikan informasi-informasi 

yang dibultulhkan olelh pelnelliti. Selhulbulngan delngan pelnellitian yang dimaksuld 

maka sulbjelk pelnellitian pada proposal ini yaitul, Kelpala Selkolah, Wakil Kelpala 

                                                           
47

 Umur Sidiq dan Miftachul Choiril, Metode Penelitian Kualitatif. Hal. 43 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet CV, 2020), Hal. 96  
49

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998). H. 5-6 
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  Selkolah, dan Gulrul di SDN Madang. 

D. Sumber Data 

Pelnullis melnggulnakan jelnis data kulalitatif. Data kulalitatif adalah jelnis 

data yang melmbahas konselp sulatul pelrmasalahan tanpa mellibatkan data belrulpa 

angka, akan teltapi melnggulnakan data dari relkaman sulara ataul videlo, wawancara, 

obselrvasi. Data dalam sulatul pelnellitian melnjadi salah satul kompelneln telrpelnting, 

data akan melnjadi bahan bakul informasi ulntulk melmbelrikan gambaran spelsifik 

melngelnai objelk pelnellitian. Data adalah selkulmpullan fakta yang disatulkan olelh 

selorang pelnelliti gulna melmelcahkan sulatul pelrmasalahan atau l melnjawab 

pelrtanyaan pelnellitian.
50

 Dalam pelnellitian ini, telrdapat dula macam sulmbelr data, 

akan pelnelliti delskripsikan selbagai belriku lt: 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Adapuln sulmbelr data dalam pelnellitian ini dapat adalah Sulmbelr Data 

Primelr. Sulmbelr data primelr adalah su lmbelr data yang langsulng melmbelrikan 

data kelpada pelngulmpull data. Sulmbelr data primelr dalam pelnellitian ini 

dipelrolelh dari selgelnap gulrul. 

2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Sulmbelr data yang tidak selcara langsulng melncakulp data kel pelngulmpull 

data diselbu lt selbagai sulmbelr data selkulndelr. Contoh sulmbelr data selkulndelr 

antara lain dokulmeln ataul individul lain. Data yang tellah diolah melnjadi telks 

ataul dokulmeln telrtullis dianggap selbagai data selkulndelr. Dalam pelnellitian ini

                                                           
50

 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 67 
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data selkulndelr dikulmpullkan dari bulkul- bulkul yang rellelvan dan gulrul yang 

melngajar di SDN Madang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Selbagaimana diselbultkan olelh Sulgiyono bahwa dalam pelnellitian 

kulalitatif intrulmeln ataul alat di dalam pelnellitian adalah pelnelliti itul selndiri. Olelh 

karelna itul pelnelliti kulalitatif haruls melmiliki kelsiapan ulntulk mellaksaanakan 

pelnellitian selcara langsulng telrjuln kel lapangan ulntulk melngulmpullkan 

data.Ulntulk melngulmpullkan data yang valid dan objelktif, di dalam 

pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan tiga telknik pelngulmpullan data yaitu l 

delngan obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi. 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah kelmampulan selselorang ulntulk melnggulnakan 

pelngamatan mellaluli hasil kelrja panca indra mata selrta dibantul olelh panca 

indra yang lain. Meltodel obselrvasi julga dapat diartikan meltode l 

pelngulmpullan data yang digulnakan ulntulk melnghimpuln data pelnellitian 

mellaluli pelngamatan dan pelngindraaan. Pelnggulnaan meltodel obselrvasi ini 

dimaksuldkan agar pelnelliti dapat melrasakan kondisi relal pada saat 

pelnellitian dan dapat langsulng mellakulkan pelncatatan telrhadap selmula 

felnomelna dari obye lk yang ditelliti tanpa ada pelrtolongan alat lain ulntulk 

kelpelntingan telrselbult.
51
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2. Wawancara 

Wawancara adalah kelgiatan tanya jawab diantara dula orang atau l 

lelbih selcara langsulng pelrcakapan delngan tuljulan dan maksuld- maksuld 

telrtelntu l. Dalam kelgiatan wawancara pelrcakapan dilakulkan olelh dula 

pihak, yaitul pelwawancara (yang melngajulkan pelrtanyaan) dan pihak yang 

diwawancara (yang melmbelrikan jawaban).
52

 

3. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi belrasal dari kata dokulmeln, yang artinya 

barangbarang yang telrtullis. Meltodel dokulmelntasi adalah telknik 

pelngulmpulla data delngan cara melncatat ataul melngambil dokulmeln-

dokulmeln yang suldah ada selbellulmnya.Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggu lnakan telknik dokulmelntasi ulntulk melncari foto-foto ataul dokulmeln 

yang dapat melngulatkan data-data lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan ulpaya melncari dan melnata selcara sistelmatis 

catatan obselrvasi, wawancara dan lainnya ulntulk melningkatkan pelmahaman 

pelnelliti telntang kasuls yang ditelliti yang melnyajikannya selbagai telmulan bagi 

orang lain.
53

 

Dalam pelnellitian ini, ulntulk melnganalisis data pelnelliti melnggulnakan 

belbelrapa tahapan telknik analisis data yang dimullai dari pelngulmpullan data yang 

pelnelliti gali mellaluli wawancara. Pada tahap keldula pelnelliti melngolah data, 
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melncari data yang pelnting selsulai delngan telma yang melndulkulng u lntulk prosels 

pelnellitian belrikultnya. 

Pada tahapan keltiga yaitul pelnyajian data yang tellah, mellaluli prosels 

pelngolahan data (reldulksi data) yang disajikan selsulai. Fokuls pelnellitia.Tahap 

telrakhir yaitul pelnelliti melnarik kelsimpullan dari data-data yang tellah disajikan 

ataul melncari poin- poin pelnting agar muldah dipahami.
54

 

Seldangkan data kulalitatif itul selndiri yaitul pelnellitian yang melnghasilkan 

data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang dan pelrilaku l 

yang dapat diamati.
55

 

a. Data Reldulction (reldulksi data) adalah kelgiatan melmilih dan melrangkulm hal 

hal pokok selrta melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting dan belrhulbulngan 

delngan telma pelnellitian. Pada ulmulmnya data yang dipelrolelh dari lapangan 

culkulp belragam dan banyak selhingga dataharuls direldulksi ulntulk 

melmpelrmuldah prosels sellanjultnya yaitu l pelnyajian data. 

b. Data Display (Pelnyajian data), seltellah data dipilih dan dirangkulm, maka 

langkah sellanjultnya adalah data akan didisplay. Melndisplay data adalah cara 

ulntulk melmaparkan data selcara rinci dan sistelmatis delngan melmasulkkan data 

keldalam format yang tellah disiapkan. Akan teltapi data yang disajikan disini 

adalah data yang masih belrsifat selmelntara ulntulk melmuldahkan pelnullis dalam 

melmelriksa kelabsahan datanya. Seltellah data dicelk kelabsahannya dan 

kelbelnarannya tellah selsulai maka langkah sellanjultnya adalah pelnarikan 
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kelsimpullan. 

G. Uji Keabsahan Data 

Adapuln telknik ulji kelabsahan data yang pelnullis gulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah delngan telknik triangullasi. Molelong melnye lbultkan bahwa triangullasi 

adalah telknik pelmelrikasaan kelabsahan data delngan belbelrapa sulmbelr (triangullasi 

sulmbelr), belbelrapa cara (triangullasi telknik), ataul di lain waktul (triangullasi 

waktul). Pelnelliti akan melnggulnakan tiga telknik di atas delngan pelnjabaran selbagi 

belrikult: 

1. Triangullasi sulmbelr Pelnelliti akan melngulji kreladibilitas data delngan cara 

melngelcelk data yang tellah dipelrolelh mellaluli belbelrapa sulmbelr. Pelnelliti akan 

mellakulkan telkknik wawancara ataul obselrvasi kel belbelrapa sulmbelr selhingga 

akan melngulji kelabsahan data yang tellah dipelrolelh, pelnullis melnggulnakan 

tringullasi sulmbelr delngan melmbandingkan apa yang dikatakan olelh Gulru l 

Pelndidikan Agama Islam delngan siswa Di SDN Madang Kelcamatan 

Sulmbelr Harta Kabulpateln Mulsi Rawas. 

2. Triangullasi telknik Pelnelliti akan melngulji kreladibilitas data delngan cara 

melngelcelk data kel sulmbelr yang sama namuln delngan telknik yang belrbelda. 

Misalnya pelnelliti mellakulkan telknik wawancara dan obselrvasi kel kelpala 

selkolah, apabila melnghasilakan data yang belrbelda maka pelnelliti akan 

mellakulkan diskulsi lelbih lanjult kelpada sulmbelr data ulntulk melmastikan data 

mana yang lelbih akulrat.  Delngan melmbandingkan ataul melngelcelk apakah 

hasil data yang dipelrolelh dari keltiga telknik pelngulmpullan data telrselbult 

diatas sama ataul belrbelda-belda, jika sama maka data telrselbult su ldah kreldibell 

jika belrbelda maka pelnelliti mellakulkan diskulsi lelbih lanjult kelpada sulmbelr 
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data. Selpelrti halnya wawancara dibandingkan ataul di celk delngan hasil 

obselrvasi dan dokulmelntasi. 

3. Triangullasi waktul Mellaluli telknik triangullasi waktul, pelnelliti akan 

melngulpayakan ulntulk mellaksanakan wawancara pada pagi hari, dimana 

narasulbelr masih selgar, selhingga akan melmbelrikan data yang lelbih valid. 

Selhingga dapat dilakulkan pelngelcelkan kelabsahan data di lain waktul delngan 

telknik yang sama ataul belrbelda. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan 

ulji kelabsahan data delngan triangullasi sulmbelr dan Telknik.Maka dari itu l 

dalam prosels pelnellitian dilakulkan pelnguljian kelabsahan data delngan 

mellakulkan analisis data pada belbelrapa sulmbelr ataul banyak sulmbelr selrta 

melngulji delngan belbelrapa telknik. Mellaluli wawancara, obselrvasi ataul telknik 

lain dalam waktul ataul situlasi yang yang belrbelda. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif SDN Madang Kecamatan Sumber Harta Kabupaten 

Musi Rawas 

1. Seljarah belrdirinya SDN Madang Kelcamatan Sulmbelr Harta Kabulpateln 

Mulsi Rawas 

  SDN madang  melrulpakan salah satul SDN yang ada di delsa 

madang pada masanya yang tellah dirintis pada masa kelpelmimpinan 

bapak Karman pada tahuln 1983 pada masa itul, sarana yang dijadikan 

selbagai selkolah adalah hanya telrdiri dari 7 rulangan, dan yang telrdiri   

 dari kantor dan 6 bulah lokal dimana lokal itul telrdiri dari kellas 1 sampai 

kellas 6, walaulpuln fasilitas sarana dan prasarannya masih culkulp 

seldelrhana dan kulrang nya fasilitas  tidak melnghambat ulntu lk para siswa 

melnimba ilmul di SDN Madang. Pada masa itul gulrulnya hanya telrdiri dari 

5 orang gulrul, pada tahuln 1990 pelrgantian kelpelmipinan kelpala selkolah 

yaitul bapak ahmad sulbardjo, pada masa bapak ahmad sulbardjo ini 

belrtambahnya telnaga selorang gulru l honor pada masa bapak sulbardjo julga 

gulrul diangkat melnjadi Aparat Sipil Nelgara (ASN), pada masa pelmimpin 

bapak ahmad sulbardjo ini julga belrtambahnya fasilitas yang mana tadi 

dari selbulah selkolah yang belrdiri delngan selbulah papan, namuln seliring 

belrjalannya waktul ada pelningkatan yaitul delngan bangulnan yang belrdiri 

delngan batul bata melndapatkan bantulan opelrasional. 

   Pada masa kelpelmimpinan bapak ahmad sulbardjo, pada tahuln 

2001 julga siswa-siswi SDN Madang sangatlah banyak, dan ulntulk 

melningkatkan pelmbellajaraan banyak hal yang haruls dilakulkan olelh gulru l 

SDN Madang. Dan banyak hal yang haruls ditelrapkan ulntulk melmajulkan 

selkolah telrselbult dimullai dari tingkat akadelmik, maulpuln non akadelmik. 

Pada  tahuln 2003 SDN Madang melmelnangkan banyak pelrlombaaan non 

akadelmik, mullai dari bolavoly, selpak bola, kelpramulkaan dan lain-

lainnya. Selrta leltak SDN Madang julga yang sangat stratelgis yang telrleltak
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di pinggir jalan dan melmiliki lapangan selpak bola yang sangat lulas. SDN 

Madang julga sangatlah indah di lihat karelna delngan pelmandangan pohon 

sawit yang indah. 

  Namuln delmikian selmakin banyak nya siswa-siswi yang 

belrselkolah di SDN Madang telrultama di seltiap ajaran barul maka kelpala 

selkolah melngulsahakan ulntulk melnambahkan sarana dan prasarana, 

insfrastrulktulr lainnya ulntulk kelpelntingan warga selkolah karelna 

bagaimana puln sarana dan prasarana melnjadi faktor u ltama dalam 

melndulkulng prosels pelmbellajaraan dan melnjalankan program-program 

yang dilaksanakan. SDN Madang melrulpakan sulatul wadah ulntulk 

melndapatkan ilmul, telrkhulsuls ulntulk warga delsa madang yang mana 

sangat melmelrlulkan pelndidikan, dan sangat melmbultulhkan telnaga 

pelndidik yang dapat melmbimbing siswa-siswi dalam melndapatkan 

pelmbellajaraan. 

   Seliring belrjalannya waktu l SDN Madang melndapatkan banyak  

bantulan sarana dan prasarana yang mana suldah mullai dipelrhatikan olelh 

pelmelrintah, sarana pelrtama ditelrima olelh bantulan opelrasional yaitu l 

pelrelnopasian lokal, melnjadi su latul bangulnan yang baguls, seltellah 

belbelrapa tahuln melndapatkan pelrelnopasian geldulng lokal, SDN Madang 

julga melndapatkan sarana selbulah lokal pelrpulstakaan yang mana wadah 

siswa-siswi ulntulk melndapatkan ilmul tidak hanya dari gulrul namuln 

melrelka julga dapat melmbaca bulkul dari pelrpulstakaan yang tellah 

dseldiakan, pelrpulstakaan SDN Madang ini melnjadi salah satu l 

pelrpulstkaaan yang melmpulnyai akrelditasi A yang mana pelrpu lstakaan nya 

sangat telrjaga belrsih, rapi  hingga telrsulsuln rapi sampai saat ini. 

 Kelbelradaan SDN Madang ini melnjadi daya tarik minat warga delsa 

madang ataul selkitarnya ulntulk melnye lkolahkan anaknya kel sd telrselbult 

karelna   sellain didulkulng olelh infrastrulktulr sarana dan prasarana, julga 

didulkulng olelh pelndidikan yang belrkulalitas, sellain akdelmi yang 

belrkulalitas SDN Madang julga melnelrapkan kelagamaan yang relligiuls
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 yang sangat melmeltingkan ahlakull karimah dan sangat melnelrapkan eltika sopan 

santuln. 

 SDN Madang melmilki daya minat yang tinggi karelna banyaknya telnaga 

pelndidik yang melndidik, SDN Madang awalnya melmiliki akrelditasi B seliring 

belrjalannya waktul tahuln 2014 akrelditasi belrulbah melnjadi A karelna belrkat ulsaha 

kelpala selkolah belselrta staf delwan gulru l dalam melningkatkan kelmajulan selkolah 

selbagai wadah pelndidik yang belrkulalitas, di tahuln 2019 SDN Madang melndapatkan 

banyak pelnghargaan lomba mullai dari akadelmik dan non akadelmik selpelrti 

melmelnagkan lomba celrdas celrmat tingkat kelcamatan, lomba O2sn yang dan adapuln 

lomba lainnya yang mana ini melnjadi belntelng ulntulk melmajulkan SDN Madang. 

Sellain itul ju lga pelmbellajaran yang ditelrapkan yaitul melnggulnakan bnyak meldia 

pelmbellajaran, meltodel pelmbellajaran selhingga siswa-siswi belrminat dalam bellajar, 

ditahuln 2019 julga pelrgantian kelpala selkolah yang belrnama bapak wakiyat,S.Pd 

belliaul melnjabat selbagai kelpala selkolah seltellah bapak ahmad sulbardjo, pada 

kelpelmimpinan pak wakiyat ini banyaknya melndapatkan pelrhatian dari pelmelrintah 

melngelnai sarana dan prasana, selpelrti melndapatkan bangulnan mulshola, pelnambahan 

wc siswa selrta pelrulmahan kosong yang dijadikan telmpat tinggal. 

 Di masa kelpala selkolah pak wakiyat ini julga melningkatknya daya tarik siswa-

siwi dalam bellajar baik dari akeldmi mau lpuln non akadelmi, elskull yang ditelrapkan 

diselkolah yaitul elskull pramulka dan julmat belrkah pada kelpelmimpinan pak wakiyat ini 

julga belrtambahnya telnaga pelndidik yang awalnya 7 melnjadi 20 telnaga pelndidik  

sellain itul julga kulrikullulm yag digulnakan yaitul telpat saat ini melnggulnkan kulrikullulm 

K13 dan Kulrikullulm Melrdelka.  

 Di tahuln 2022  pelrgantian kelpala selkolah yaitul bapak Sartono, pada pelmimpin 

bapak sartono ini julga melndapatkan banyak bantulan opelrasional pelmbagulnan selpelrti 

pelrombakan geldulng kellas 8 geldulng lokal, satul rulang laboratariulm, satul rulang 

pelrulmahan telmpat kelamanan. Selmakin majul pelndidika selmakin belrkulalitas julga 

selbulah instansi selkolah, SDN Madang ini julga sangat dikelnal sellain kulalitas 

pelndidikannya, kulalitas telnaga pelndidiknya selrta modell pelmbellajarannya walaulpuln 

SDN Madang bulkan SDN ulnggullan namuln di tahuln 2022 kelpala selkola  SDN 

Madang melndaftarkan selkolah melnjadi selkolah pelnggelrak belrkat bantulan dan kelrja 

sama elkosistelm selkolah mullai dari gulru l pelnggelrak, sarana prasarana, gulrul-gulrul, 
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siswa-siswi selrta elkositelm selkolah yang melndulkulng ulntulk melnjadi salah satul SDN 

pelnggelrak yang ditulnjulk melnjadi SDN pelnggelrak delngan melnelrapkan profil 

pancasila melnjadikan selkolah yang belrmultul,dan melnelrapkan program-program 

pelnggelrak yang akan dilaksanakan, banyaknya program yang di telrapkan dapat 

melnjadikan selkolah lelbih baik dari pada selbellulmnya delngan adanya program selkolah 

pelnggelrak ini julga dapat melningkatkan pelmbellajaran bagi siswa-siswa telrultama 

pelmbellajaran kelagaaamaan. 

 Seliring belrjalannya waktul gulrul pelnggelrak selrta gulrul Pelndidikan Agama Islam 

dan gulrul lainnya melnelrapkan program-program pelnggelrak selrta gulna melningkatkan 

pelmbellajaraan, jadi pelran gulrul pada program selkolah pelnggelrak ini sangat belrpelran 

pelnting dalam melningkatkan kulalitas pelndidikan selrta pelmbellajaraan di SDN 

Madang.  

2. Dasar Hulkulm dan Fulngsi 

  Fulngsi SDN Madang selbagaimana telrselbult didalam UlUl No 20 Tahuln 2003 

dalam UlUl ini diatulr melngelnai dasar, fulngsi, dan tuljulan sistelm pelndidikan nasional: 

prinsip pelnyellelngaraan pelndidikan; hak dan kelwajiban warga nelgara, orang tula, 

masyarakat, dan pelmelrintah; pelselrta didik, jalulr, jelnjang, dan jelnis pelndidikan 

,bahasa pelngantar dan wajib bellajar. Organ pelngellola selkolah dasar telrdiri dari: 

c. Kelpala Selkolah 

d. Wakil kelpala selkola  

e. Belndahara selkolah 

f. Selkeltaris selkolah 

g. Gulrul 

h. Lelmbaga komitel 

3. Visi, Misi dan Motto SDN Madang 

a. Visi 

  Melnciptakan siswa yang belrprelstasi,belrbuldaya,belrkaraktelr,dan santuln dalam 

belrprilakulbelrdasarkan iman dan taqwa. 

b. Misi 

1. Mellaksanakan pelmbellajaraan dan bimbingan selcara elfelktif 

2. Melnciptakan lingkulngan yang selhat dan asri 

3. Melnjalankan nilai-nilai agama dan belrpelrilakul ahlakull karimah dalam 
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kelhidulpan selhari hari 

4. Mellaksanakan pelmbellajaraan aktif, krelatif, elfelktifdan melnyelnangkan ulntulk 

melngelmbangkan potelnsi kelilmulan pelselrta didik 

c. Motto 

 Ikhlas, julju lr, disiplin dan belrtanggulng jawab 

4. Tuljulan SDN Madang 

1) Melmfulngsikkan selkolah melnjadi pulsat pelmbuldayaan ilmul pelngeltahulan, 

keltelrampilan, pangalaman, sikap dan nilai 

2) Melnjamin telrwuljuldnya multul pelndidikan selkolah dasar yang dapat melncelrdaskan 

kelhidulpan bangsa dan melmbelntulk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat  

3) Melnciptakan dasar kelcelrdasan, pelngeltahulan, kelpribadian selrta keltelrampilan ulntulk 

hidulp mandiri dan melngikulti pelndidik lelbih lanjult 

4) Melningkatkan multul layanan pelndidikan di tingkat selkolah dasar 

5) Melningkatkan kelgiatan pelmbinaan akhlak mellaluli belrbagai kelgiatan celramah 

kelagamaan, pelnyullulhan-pelnyullulhan ibadah-ibadah rultin 

6) Melngoptimalkan kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggulnakan pelndelkatan, 

meltodel telknik, selrta pelmilihan meldia alat bellajar yang selsulai 

7) Melnjalin hulbulngan kelmitraan delngan orang tula, siswa stakholdelr dan masyarakat 

dalam melngelmbangkan program selkolah 

 

5. Program dan kelgiatan 

 

Tabel 4.1 

Program dan kelgiatan SDN Madang 

 

No Program Kelgiatan Kelt 

A B C D El 

 

 

I 

 

Pellaksanaan 

program selkolah 

pelnggelarak 

1 Rapat Kelrja Dan 

Koordinasi 

Triwullan 

2 Pelngulatan litelrasi 

mellaluli pelngulatan 

litelrasi mulltimodal 

Triwullan 
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yang belrmulatan 

kelarifan local 

3 Pelngelnalan 

telknologi dalam 

pelbellajaraan 

Triwullan  

4 Melnelrapkan P5 

pellajar pancasila 

Triwullan 

5 Alulr melrdelka  

( mullai dari diri 

elkspo\lorasi konself 

rulang kolaborasi 

delmonstrasi 

kontelstulal ellaborasi 

pelmahaman konelksi 

antar matelri aksi 

nyata 

Triwullan  

 Elvalu lasi Bullanan Bullanan 

 

 Sumber Data. 

 “Peldoman SDN Madang 2023” 

  

 

 

6. Strulktulr kelpelngu lrulsan SDN Madang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WAKIL KEPALA 

SEKOLAH 

Aifan Sumantri, S.Pd.Gr 

BENDAHARA 

Yeyen Fitri, S.Pd 

SEKRETARIS 

Rina Ekkawati, S.Pd 

 

GURU KELAS 5 

Iin Margiyenti,S.Pd 

KEPALA SEKOLAH 

Sartono, S.Pd 

 



60 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Sarana dan Prasarana SDN Madang 

Adapuln sarana yang ada di SDN Madang telrdapat belbelrapa sarana yang tellah di 

fasilitasi di arela SDN Madang. 

a. Keladaan SDN Madang 

SDN Madang telrdiri dari 6 rulang local bellajar, 1 kantor rulang gulrul, 1 rulang 

UlKS, 1 lokal pelrpulstakaan, selrta ada sarana prasarana pelnulnjang, selpelrti 1 geldulng 

mulshola, 1 geldulng laboratoriulm, 1 geldulng pelrulmahan kosong, 4 bulah wc siswa, 1 

bulah wc gulru l, telrseldia julga wifi dari selkolah dan selkolah julga melnye ldiakan telmpat 

air belrsih di seltiap delan kellas telrdapat telmpat melnculci tangan. 

1. Kelbelrsihan  

Pada arela taman seltiap paginya siswa diwajibkan ulntulk melmbelrsihkan 

lingkulngan selkolah telrlelbih dahullul, dan ulntulk telmpat kelbelrsihan lainnya selpelrti 

GURU KELAS 4 

Marniyenti, SP.d 

GURU KELAS 

1 

Rina 

Ekawati,S.Pd 

GURU KELAS 6 

Siti Aida,S.Pd. 

GURU 

KELAS 3  

Cici 

Anggraini,S.P

GURU KELAS 2 

Yeyen Fitri,S.Pd 

GURU-GURU 
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kellas diciptakan sulasana yang belrsih asri dan seljulk. Siswa selbellulm masulk kellas 

diwajibkan ulntulk melnculci tangan telrlelbih dahullul ulntulk melnjaga kelbelrsihan. 

2. Kelselhatan 

Dalam melngatasi kelselhatan selkolah tellah melnye ldiakan selbulah rulangan 

selpelrti UlKS yang lelngkap delngan pelralatan kelselhatan selpelrti obat yang telrseldia 

P3K dan obat lainnya. 

3. Sarana Kelamanan  

Kelamanan yang ada di selkolah SDN Madang telrdapat orang yang tellah 

diamanahkan ultulk melnjaga sd telrselbu lt delngan tinggal di rulmah kosong yang ada 

di samping SDN Madang delngan adanya pelnjaga kelamanan itul u lntulk melnjaga 

kelamanan selkolah. 

 

    Tabel. 4.3 

   Sarana Prasaran SDN Madang 

No Sarana prasarana Julmlah Kondisi 

1 Kantor 1 Baik 

2 Rulang Kellas 6 Baik 

3 Pelrpulstakaan  1 Baik 

4 Mulshola  1 Baik 

5 Kipas Angin 1 Baik 

6  Laboratoriulm  1 Baik 

7 Spelakelr Bloeltooth Belsar 1 Baik 

8 WC gulrul 1 Baik 

8 WC siswa 4 Baik 

9 Printelr 2 Baik 
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10 Pelrulmahan  1 Baik 

11 UlKS 1 Baik 

12 Telmpat pelnculci tangan 6 Baik 

13 Kulrsi Gulrul 20  

14 Melja Gulrul 20  

15 Kulrsi Siswa   

16 Melja sisa   

Sumber Data. 

“Peldoman SDN Madang 2023” 

8. Julmlah Siswa 

Adapuln julmlah kelsellulran siswa-siswi SDN Madang. 

    Tabel. 4.4 

   Jumlah siswa SDN Madang 

No Siswa-siswi Jumlah  

Putra Putri 

1. Guru 8 Orang 12 Orang 

  2. Kelas 6 15 Orang 13 Orang 

3. Kelas 5 10 Orang 15 Orang 

4. Kelas 4 7 Orang 13 Orang 

5. Kelas 3  9 Orang 15 Orang 

6. Kelas 2 11 Orang 13 Orang 

7. Kelas 1 14 Orang 16 Orang 

Jumlah Keseluruhan 74 Orang 171 Orang 

 

Sumber Data. 

“SDN Madang 2023” 
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B. Profil Informan 

Pelnelliti melmbatasi informan yang akan pelnelliti wawancarai nantinya, selhingga telknik 

yang digulnakan yaitul telknik wawancara. Dimana pelnelliti melngambil informan delngan 

syarat dan kritelria yang  

ditelntulkan olelh pelnelliti selndiri. Adapuln yang melnjadi informan dalam pelnellitian ini 

adalah gulrul PAI SDN Madang. Wawancara dilakulkan ulntulk melnelmulkan   data yang 

belrkaitan delngan rulmulsan masalah. 

Pada pelnellitian ini hanya gulrul PAI yang melnjadi informan bagi pelnelliti langsulng 

delngan juldull pelnellitian yakni Pelran Gulrul Pai Pada Program Selkolah Pelnggelrak Di SDN 

Madang Kelcamatan Sulmbelr Harta Kabulpateln Mu lsi Rawas. 

 

a. Gulrul Pai SDN Madang 

1)  Nama Le lngkap: Sartono, S.Pd 

Alamat  : SDN Madang 

Jabatan : Kepala Sekolah 

2 ) Nama Le lngkap: Aifan Sumantri S.Pd.Gr 

Alamat  : SDN Madang 

Jabatan : Gulrul Penggerak 

3)Nama Le lngkap: Marniye lnti, S.Pd 

Alamat  : SDN Madang 

Jabatan : Gulrul PAI 

4) Nama Lelngkap: Abimayu 

 Alamat  : SDN Madang 
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 Jabatan  : Siswa Kelas 6 

5) Nama Lelngkap: Safaria 

Alamat   : SDN Madang 

Jabatan  : Siswi Kelas 5 

 

 

 

 

 

C. Hasil Penelitian 

  Pada bagian ini peneliti akan memaparkan analisa data yang telah diperoleh 

dilapangan. Peneliti memperoleh data dengan menggunakan 3 cara pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi.Dalam penelitian ini , peneliti melakukan penelitian 

diSDN Madang, berikut ini peneliti akan menjabarkan data yang diperoleh  

1. Program Guru PAI untuk mewujudkan profil pelajar pancasila di sekolah 

penggerak 

Program sekolah penggerak merupakan upaya untuk mewujudkan visi pendidikan 

Indonesia dalam mewujudkan Indonesia yang maju berdaulat dan mandiri 

berkepribadian melalui terciptanya profil pelajar pancasila. Dengan hasil wawancara 

yang telah dilakukan kepada bapak Sartono sebagai berikut: 
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“Iya saya sebagai kepala sekolah tentunya mendukung program sekolah 

penggerak”
56

 

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan Sumantri sebagaimana dengan hasil 

wawancara: 

“Tentunya guru penggerak juga memiliki peran penting dalam mendukung 

program penggerak untuk meningkatkan kualitas program sekolah penggerak”
57

 

Hal ini juga di sampaiakan oleh ibu Marniyenti selaku guru PAI dengan hasil 

wawancara: 

“ Iya saya sebagai guru PAI memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan tentunya saya memiliki program, program yang saja buat yaitu literasi 

dengan budaya membaca, program sekolah penggerak yang di laksanakan di SDN 

Madang ini”
58

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan tentang apa saja program 

sekolah penggerak tentunya sekolah penggerak di SDN Madang memiliki program 

yaitu literasi yang mana budaya membaca. 

Kemudian peneliti mewawancarai mengenai apa yang harus dilakukan guru agar 

literasi siswa meningkat hasil wawancara dengan ibu Marniyenti: 

“Saya sebagai guru PAI tentunya berperan penting dalam meningkatkan literasi 

peserta didik”
59

 

                                                           
56

 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 2 November 2023 
57

 Wawancara Dengan Abimayu, Peserta didik 2 November 2023 
58

 Wawancara Dengan Ibu Marniyenti, Guru PAI 2 November 2023 
59

 Wawancara Dengan Ibu Marniyenti, Guru PAI 2 November 2023 
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Hal ini juga disampaikan oleh bapak Aifan sumantri: 

“Yaitu menciptakan kondisi lingkungan yang akan ramah literasi, dengan adanya 

lingkungan literasi dan membuat pojok baca akan meningkatkan literasi peserta didik 

dan diadakannya sebelum jam belajar diadakan program literasi dahulu”
60

 

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Sartono hasil wawancara: 

“Dengan adanya program sekolah penggerak literasi ini selain meningkatkan 

kualitas peserta didik juga dapat meningkatkan kualitas guru”
61

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan adanya 

program sekolah penggerak ini dapat meningkatkan kualitas literasi pendidikan baik 

bagi peserta didik maupun guru. 

Kemudian peneliti mewawancarai peserta didik mengenai literasi membaca 

bagaiamana program literasi ini apakah diterima oleh peserta didik: 

Hal ini di sampaikan oleh Abimayu hasil wawancara: 

“Saya menerima program literasi ini”
62

 

Hal ini juga di sampaaikaan oleh Safaria hasil wawancara: 

“iya kami sangat menyukai literasi”
63

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa peserta didik sangat 

menerima program literasi ini yang dapat membantu peserta didik.. 

                                                                                                                                                                                                  
 
60

 Wawancara Dengan Bapak  Aifan Sumantri, Guru Penggerak 2 November 2023 
61

 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 2 November 2023 
62

 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 2 November 2023 
63

 Wawancara Dengan Safaria, Peserta didik 2 November 2023 
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Kemudian peneliti mewawancarai mengenai apa yang harus dilakukan guru agar 

literasi siswa meningkat 

Peneliti juga mewawancarai peserta didik, tentang seberapa penting kompetensi 

literasi bagi peserta didik di sampaikan oleh Abimayu, adapun hasil wawancara 

sebagai berikut: 

“Iya menurut saya kompetensi literasi ini sangat penting bagi saya dan teman-

teman, apalagi sedang dalam masa sekolah penggerak ini”
64

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Safaria: 

“Dengan adanya kompetensi literasi ini membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kualitas literasi di sekolah”
65

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dapat di tarik kesimpulan 

bahwa peserta didik sangat senang dengan adanya kompetensi literasi ini karena bias 

membantu peserta didik meningkatkan kuliatas pembelajarannya. 

Kemudian peneliti mewawancarai apakah penting literasi di terapkan di sekolah 

dasar ini: 

Dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada bapak Sartono sebagai 

berikut: 

“Iya sangat penting karena kompetensi literasi ini merupakan salah satu program 

sekolah penggerak”
66

 

                                                           
64

 Wawancara Dengan Abimayu, 15 November 2023 
65

  Wawancara Dengan Safaria, 15 November 2023 
66

 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 15 November 2023 



68 
 

 

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan sumantri: 

“Sebelumnya SDN Madang ini sudah menerapkan literasi jadi sudah sangat 

penting literasi di terapkan di SDN Madang ini”
67

 

Hal ini juga di sampaiakan oleh ibu Marniyentimengatakan: 

“Bahwa pentingnya literasi ini untuk mengukur kemampuan siswa di tingkat 

literasi”
68

 

Peneliti juga mewawancarai peserta didik, Abimayu tentang penting literasi di 

terapkan di sekolah dasar ini: 

“Iya literasi sangat penting”
69

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Safaria hasil wawancara: 

“Iya literasi sangat penting pada program sekolah penggerak”
70

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa pentingnya 

literasi dan numerensi di sekolah apalagi sekolah sedang menjalankan sekolah 

penggerak. 

Kemudian peneliti juga mewawancarai mengenai Apa perbedaan program 

sekolah penggerak dengan sekolah terdahulu mengenai literasi. 

Hal ini di sampaikan oleh bapak Sartono selaku kepala sekolah hasil wawancara: 

                                                           
67

 Wawancara Dengan Bapak  Aifan Sumantri, Guru Penggerak 15 November 2023 
68

 Wawancara Dengan Ibu Marniyenti, Guru PAI 15  November 2023 
69

 Wawancara Dengan Abimayu, 15 November 2023 
70

 Wawancara Dengan Safaria, 15 November 2023 
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“Tentunya memiliki perbedaan sekolah terdahulu dengan program sekolah 

sekarang”
71

 

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan sumantri hasil wawancara: 

“Sekolah penggerak ini adalah penyempurnaan dari sekolah sebelumnya tentunya 

memiliki perbedaan baik dari segi sarana dan prasarana maupun hasil belajar, 

tentunya sebelum adanya program sekolah penggerak ini tidak memiliki program 

literasi setelah diterapkanya sekolah penggerak ini  menerapkan program literasi”
72

 

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu Marniyenti hasil wawancara: 

“Iya memiliki perbedaan baik sekolah sebelumnya maupun sekolah penggerak”
73

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa tentunya 

program sekolah penggerak ini memiliki perbedaan dari selolah sebelumnya baik 

kurikulum yang di gunakan dan adapun hasil belajar siswa. 

Kemudian peneliti mewawancarai peserta didik mengenai literasi di sekolah dasar  

tentang apakah kamu suka membaca: 

Hal ini di sampaikan oleh Abimayu hasil wawancara: 

“saya kurang suka membaca apalagi membaca membuat saya bosan”
74

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Safaria hasil wawancara: 

“Iya saya suka membaca apalagi membaca buku cerita dan sejarah”
75

 

                                                           
71

 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 25 November 2023 
72

 Wawancara Dengan Bapak  Aifan Sumantri, Guru Penggerak 25 November 2023 
73

 Wawancara Dengan Ibu Marniyenti, Guru PAI 25  November 2023 

 
74

 Wawancara Dengan Abimayu, 2 Desember 2023 
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Dari hasil wawancara di atas dapat di taroik kesimpulan bahwa ada yang suka 

membaca da nada yang tidak suka membaca karena membaca membuat bosan. 

Kemudian juga peneliti mewawancarai peserta didik mengenai buku apa yang 

kamu baca setiap literasi membaca pagi hari. 

Hal ini juga di sampaikan oleh Abimayu hasil wawancara: 

“ Saya hanya memegang buku kadang saya tidak berminat membaca”
76

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Safaria hasil wawancara: 

“Saya suka membaca buku dogeng tapi kadang juga saya membaca buku mata 

pelajaran”
77

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa ada peserta didik 

yang suka membaca da nada yang tidak suka. 

membosankan dan galak oleh karena itu guru harus menciptakan belajar yang 

menyenagkan. 

Kemudian penulis juga mewawancarai mengenai bagaimana solusi untuk 

mengatasi kebosan peserta didik terhadap literasi: 

Hal ini di sampaiakn oleh bapak sartono hasil wawancara: 

“Saya akan mengajak para guru untuk melakukan pelatihan pembelajaran terlebih 

dahulu”
78

 

                                                                                                                                                                                                  
75

 Wawancara Dengan Safaria, 2 Desember 2023 
76

 Wawancara Dengan Abimayu, 2 Desember 2023 
77

 Wawancara Dengan Safaria, 2 Desember 2023 
78

 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 15 Desember 2023 
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Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan sumantri hasil wawancara: 

“saya akan menciptakan pembelajaran semeyenagkan mungkin”
79

 

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu marniyenti hasil wawancara: 

“Saya akan memfokuskan bahwa literasi ini penting bagi anak-anak ”
80

 

Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa cara untuk 

mengatasi kebosanan pada peserta didik yaitu guru harus memiliki pembelajaran 

menyenagkan dengan mengikuti pelatihan lalu guru juga harus mengintroveksi diri 

jika salah. 

Kemudian peneliti mewawancarai Terlaksana atau tidak program penggerak 

literasi  hal ini di sampaikan oleh bapak Sartono hasil wawancara: 

“Sudah terlaksana” 

Hal ini juga di sampaiakan oleh bapak Aifan Sumantri hasil wawnacara: 

“Sudah terlaksana dengan baik” 

Hal ini juga di sampaiakan oleh Ibu marniyenti hasil wawancara: 

“ya sudah terlaksana dengan baik” 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa terlaksanya dengan 

baik program sekolah penggerak” 

2. Bagaimana pelaksanaan program sekolah penggeraak di SDN Madang 

                                                           
79

 Wawancara Dengan Bapak  Aifan Sumantri, Guru Penggerak 15 Desember 2023 
80

 Wawancara Dengan Ibu Marniyenti, Guru PAI 15 Desember 2023 
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 Setiap guru memiliki peranan masing-masing untuk mewujudkan profil 

pelajar pancasila pada sekolah penggerak .Adapun hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada bapak Sartono yang menyatakan bahwa: 

“Dalam dunia pendidikan tentunya seorang guru memiliki peran yaitu dalam 

pelaksanaan program sekolah pnggerak, pelaksanaan program penggerak ini di SDN 

Madang sudah berjalan dengan baik”
81

 

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan sumantri hasil wawancara: 

“Tentunya guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan program sekolah 

penggerak ”
82

 

Hal ini juga di sampaiakan oleh ibu Marniyenti hasil wawancara: 

“Pelaksanaan program  penggerak di SDN Madang ini memberikan dampak dari 

hasil pelaksanaan siswa semakin aktip, siswa semakin realitis,dan kreatif
83

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pentingnya peran 

kepala sekolah, guru penggerak dan guru pai dalam pelaksanaan program sekolah 

penggerak. 

Kemudian peneliti juga mewawancarai mengenai pembelajaran kokurikuler dan 

intrakulikuler pelaksanaan literasi seperti apa yang dilaksanakan di sekolah hal ini di 

sampaikan Guru mempunyai projek peserta didik di tuntut untuk menyelsaikan 

projek itu peserta didik diberi tugas untuk membuat sebuah kaligrafi: 

Hal ini di sampaikan oleh Abimayu hasil wawancara: 
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 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah 15 Desember 2023 
82

 Wawancara Dengan Bapak  Aifan Sumantri, Guru Penggerak 15 Desember 2023 
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 Wawancara Dengan Ibu Marniyenti, Guru PAI 15 Desember 2023 
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“Saya akan menyelsaikan tugas kaligrafi yang diberikan oleh guru dengan tepat 

waktu”
84

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Safaria hasil wawancara: 

“Saya akan menyelsaikan tugas itu sebagai tugas mata pelajaran yang diberikan, ”
85

 

 Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan 

diberikannya sebuah tugas agar dapat melihat bahwa peserta didik dapat berpikir 

kritis, mandiri,serta bertakwa kepada Tuhan YME dengan adanya projek tersebut 

siswa dapat berpikir kritis serta kreatif. 

 Kemudian peneliti mewawancarai mengenai bagaiaman guru memberikan 

tugas kepada peserta didik secara bergotong royong dalam menyelsaikan tugas 

penanaman bibit kangkung ke dalam polibek: 

Hal ini di sampaikan oleh Abimayu,Hasil wawancara: 

“Iya kami menyelsaikan dengan cara bersama, mengambil tanah bersama lalu 

menanam dan merawatnya secara bersama””
86

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwadengan diberikan tugas 

secara kelompok peserta didik dapat berkolaborasi dalam menyelsaikan dan 

merawat tanaman tersebut. 

Kemudian peneliti mewawancarai mengenai pelaksanaan seperti apa yang dilakukan 

seorang guru dalam  
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 Wawancara Dengan Abimayu, 15  Desember 2023 
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 Wawancara Dengan Safaria, 15 Desember 2023 
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3. Dampak Program sekolah penggerak di SDN Madang Kecamatan Sumber 

harta Kabupaten Musi rawas 

 Dalam menjalankan program sekolah penggerak tentunya memiliki dampak, 

peneliti ingin melihat apa dampak yang di timbulkan dari adanya program sekolah 

penggerak ini tentunya memiliki dampak positif dana negative, adapun hasil 

wawancara yang dilakukan kepada bapak Sartonoyang menyatakan bahwa: 

“Tentunya memiliki dampak positif adanya program sekolah penggerak ini 

terjadinya peningkatan atas kemampuan diri kepala sekolah dan tenaga 

pendidikan”
87

 

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan sumantri hasil wawancara: 

“Dampak positif kualitas hasil belajar meningkat dalam tempo 2 tahun terakhir, 

akseliarisasi digital sekolah, menjadi perubahan bagi unit pendidikan, akselarisasi 

target profil pelajar pancasila,”
88

 

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu Marniyenti hasil wawancara: 

“ Banyaknya dampak positif daripada dampak negative dengan adanya sekolah 

penggerak ini bisa menyempurnakan skolah sebelumnya”
89

 

Hal ini juga disampaikan oleh peserta didik Abimayu hasil wawancara: 

“Memberikan dampak positif”
90

 

Hal ini juga disampaikan oleh peserta didik Safaria hasil wawancara: 
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 Wawancara Dengan Bapak Sartono, Kepala Sekolah  7 Januari 2023 
88

 Wawancara Dengan Bapak  Aifan Sumantri, Guru Penggerak 7 Januari  2023 
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 Wawancara Dengan Abimayu, 7 Januari 2023 
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“Dengan adanya program sekolah penggerak ini memberikan banyak manfaat 

positif”
91

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan dengan adanya program 

sekolah penggerak ini memberikan dampak positip bagi sekolah, kepala sekolah , 

guru serta peserta didik 

Kemudian peneliti juga mewawancarai mengenai apa dampak negative dari sekolah 

penggerak bagi peserta didik: 

Hal ini disampaikan oleh Abimayu hasil wawancara: 

“Dampaknya saya tidak bisa bermain sesuka hati saya lagi, namun dampak positif 

bagi saya sekolah an saya terkenal menjadi sekolah penggerak”
92

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Safaria hasil wawancara: 

“program sekolah ini rumit untuk diikuti”
93

 

Dari hasil wawancara diatas peneliti simpulkan bahwa program sekolah penggerak 

ini memiliki dampak yang mana dampaknya banyak dampak positif dampak 

negative nya hanya saja program ini sulit untuk di ikuti karena harus mengikuti 

beberapa langkah-langkah. 

Dampak dari adanya sekolah penggerak ini juga bagi hasil belajar pserta didik 

adapun wawancara ibu Marniyenti hasil wawancara: 

“Siswa lebih kreatif, dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya” 
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 Wawancara Dengan Safaria, 7 Januari 2023 
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 Wawancara Dengan Safaria, 7 Januari 2023 
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Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Aifan sumantri: 

“Dengan adanya program sekolah penggerak ini siswa lebih aktif dan kreatif” 

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan adanya 

program sekolah penggerak ini dapat meningkatkan kualitas peserta didik. 

D. Pembahasan Penelitian 

1. Peran Guru PAI dalam kompetensi literasi dan numerensi pada program sekolah 

penggerak di SDN Madang 

   Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan informan guru 

dan siswa yang telah di lakukan berdasarkan instrument wawancara mulai dari 

pengetahuan literasi. Dari wawancara yang telah dilakukan kepada kepala sekolah, 

guru penggerak dan guru pai bahwa guru mengetahui bahwa dengan adanya literasi 

dan numeransi ini membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 

   Begitupun juga dengan guru pai bahwa peran guru pai dalam program 

sekolah penggerak ini sangat membantu karena dengan adanya sekolah penggerak ini 

dapat memperbaiki program sekolah sebelumnya. Adapun perbedaan dari literasi dan 

numerensi ini literasi sangat penting dalam membantu peserta didik dalam membaca 

sedangkan numerensi ini sangat membantu dalam mata pelajaran matematika dan 

sains,sedangkan tujuan diadakanya literasi ini agar anak berminat dan suka membaca 

dan memiliki kemampuan membaca dan menulis, . 

   Pernyataan diatas dikuatkan kembali oleh teori Abidin literasi di pandang 

sebagai kemampuan membaca dan menulis literasi selanjutnya berkembang menjadi 

kemampuan berbahasa mencakup kemampuan membaca, menulis, berbicara dan 

menyimak, oleh sebab itu kemampuan literasi di bidang ilmu menjadi kemampuan 
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penting yang harus dikuasai peserta didik agar bisahidup dan berkehidupan pada abad 

ke 21.
94

 

   Dengan adanya program penguatan literasi ini siswa dapat termotivasi 

untuk membaca lalu dengan adanya pohon baca atau pojok baca ini membantu siswa 

akan literasi budaya membaca. 

   Hal ini julga melngultakan kelmbali pada hasil pelnellitian telrdahullul yang 

melngatakan yang dilakulkan dalam pelmbellajaraan Pelndidikan Agama Islam pelran 

gulrul adalah selselorang yang belrpacul dalam meningkatkan minat membaca  dan 

kelmuldahan bellajar bagi sellulrulh pelselrta didik, agar dapat melngelmbangkan potelnsi 

selcara optimal gulrul selbagai pelmbimbing, pelrelncanaa, pelngajar, pelngellola kellas, 

motivator, fasilitator, dan elvalulator dalam pelmbellajaran.
95

 

   Menurut Elizabeth Sulzby (1986) Literasi ialah kemampuan berbahasa 

yang dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi “membaca, berbicara, menyimak 

dan menulis” dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Jika didefinisikan 

secara singkat, definisi literasi yaitu kemampuan menulis dan membaca.. Menurut 

Harvey J. Graff (2006), Literasi ialah suatu kemampuan dalam diri seseorang untuk 

menulis dan membaca. Menurut UNESCO “The United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization”, Literasi ialah seperangkat keterampilan nyata, 

terutama ketrampilan dalam membaca dan menulis yang terlepas dari konteks yang 

mana ketrampilan itu diperoleh serta siapa yang memperolehnya
96

 

2. Peran Guru PAI dalam pelaksanaan program sekolah penggerak SDN Madang 
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 Abidin, Pembelajaran Literasi,v 
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 Lilis Apriani,” Peran Guru dalam Pembelajaraan di kelas (Skripsi,IAIN Purwokerto,Purwokerto,2017) 15. 
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 Susi Handayani, “Budaya Literasi Melalui Gesigeli (Gerakan Siswa Gemar Literasi),” Social, Humanities, 

and Educational Studies (SHES) 4, no. 4 (2020): 1037–43, https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
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  Tentunya guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam pelaksanaan program sekolah penggerak Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa pelran kepala sekolah, guru penggerak serta guru pai sangat penting dalam 

pelaksanaan program sekolah penggerak. 

  Terlaksananya program sekolah penggerak baik kokurikuler dan intrakulikuler 

sehingga terlaksannya program baik dari luar maupun dalam pembelajaran, dari 

dalam berjalannya sebuah program literasi dengan adanya literasi ini bisa 

membngkitkan semangat peserta didik. 

 Program sekolah penggerak identik dengan pembelajaran projek yang tergambar di 

dalam program sekolah penggerak, guru mengajak siswa dan membangun 

kesadaranya agar dapat bersikap dan berperilaku ramah lingkungan,mempelajari 

potensi krisis berkelanjutan yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 

 

 

3. Dampak Program sekolah penggerak di SDN Madang Kecamatan Sumber harta 

Kabupaten Musi rawas 

  Dalam melaksanakan program sekolah penggerak tentunya memiliki dampak 

positif dan dampak negative, dampak positif meningkatkan hasil pendidikan dalam 

kurun waktu 2 tahun, meningkatkanya kompetensi kepala sekolah dan 

guru,percepatan pencapai profil pelajar pancasila. 

  Selain memberi manfaat pada sekolah juga memberi manfaat pada pemerintah 

daerah, mempercepat mutu pendidikan daerah,meningkatkan kompetensi SDM satuan 

pendidikan, membuat pembelajaran yang lebih menyenagkan dan bermakna, menjadi 

daerah rujukan praktik daerah dalam pengembangan daerah penggerak. 
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  Program sekolah penggerak ini memberikan dampak positip bagi sekolah, 

kepala sekolah , guru serta peserta didik. Jadi sekolah penggerak ini memiliki dampak 

bagi sekolah beserta ekosistem sekolah, dengan adanya sekolah penggerak ini juga 

penyempurnaa dari sekolah sebelumnya. 

 Dengan adanya program sekolah penggerak ini memberikan dampak positip, siswa 

semakin menjadi aktip dalam pembelajaran siswa menjadi realistis, dan peka terhadap 

keadaan sekitar siswa mampu melihat masalah dan mencari solusinya. 

  

 

BAB V 

              PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

  Belrdasarkan data dan hasil telntang Pelran Gulrul Pelndidikan Agama Islam Pada 

Program Selkolah Pelnggelrak Di SDN Madang  Kelcamatan Sulmbelr Harta dapat disimpullkan: 

1.  Peran Guru PAI dalam kompetensi literasi dan numerensi pada program sekolah 

penggerak di SDN Madang pada program sekolah penggerak  dalam pelmbellajaraan di 

SDN Madang. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa adanya pelranan gu lrul Pelndidikan 

Agama Islam Dalam program literasi dan program sekolah penggerak  dalam 

pelmbellajaraan  sangat melmbantul pelselrta didik dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan dengan adanya program sekolah penggerak ini membantu untuk menyempurnakan 

program sekolah sebelumnya sehingga tingkat kualiatas pendidikan lebih tinggi dengan 

adany aprogram sekolah penggerak seperti pengutan literasi dapat membantu 

meningkatkan minat membaca peserta didik, lalu dengan adanya i dalam pkompetensi 
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numerensi pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 

berkualitas telntulnya meningkatkan pembelajaran. 

2. Peran Guru PAI dalam pelaksanaan program sekolah penggerak SDN Madang 

  Terlaksananya program sekolah penggerak baik kokurikuler dan intrakulikuler 

sehingga terlaksannya program baik dari luar maupun dalam pembelajaran, dari dalam 

berjalannya sebuah program literasi dengan adanya literasi ini bisa membngkitkan 

semangat peserta didik. 

  Program sekolah penggerak identik dengan pembelajaran projek yang 

tergambar di dalam program sekolah penggerak, guru mengajak siswa dan 

membangun kesadaranya agar dapat bersikap dan berperilaku ramah 

lingkungan,mempelajari potensi krisis berkelanjutan yang terjadi dilingkungan 

sekitarnya.  

 Terlaksananya program sekolah penggerak dalam mewujudkan profil pelajar 

pancasila pada sekolah penggerak . 

3. Dampak Program sekolah penggerak di SDN Madang Kecamatan Sumber harta 

Kabupaten Musi rawas. 

 Dengan adanya program sekolah penggerak ini memberikan dampak positif bagi 

peserta didik, sekolah,, kepala sekolah dan guru. Dalam melaksanakan program 

sekolah penggerak tentunya memiliki dampak positif dan dampak negative, dampak 

positif meningkatkan hasil pendidikan dalam kurun waktu 2 tahun, meningkatkanya 

kompetensi kepala sekolah dan guru,percepatan pencapai profil pelajar pancasila. 

  Selain memberi manfaat pada sekolah juga memberi manfaat pada pemerintah 

daerah, mempercepat mutu pendidikan daerah,meningkatkan kompetensi SDM satuan 
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pendidikan, membuat pembelajaran yang lebih menyenagkan dan bermakna, menjadi 

daerah rujukan praktik daerah dalam pengembangan daerah penggerak. 

  Program sekolah penggerak ini memberikan dampak positip bagi sekolah, 

kepala sekolah , guru serta peserta didik. Jadi sekolah penggerak ini memiliki dampak 

bagi sekolah beserta ekosistem sekolah, dengan adanya sekolah penggerak ini juga 

penyempurnaa dari sekolah sebelumnya. 

 

B.  SARAN 

    Diharapkan kelpada Gulrul Pelndidkan Agama Islam agar teltap selmangat dalam 

melmbelrikan dorongan, motivasi dan bimbingan dalam melnceltak gelnelrasi barul siap 

melmbelrikan pelrulbahan melnjadi ageln of changel dalam pelmbellajaraan  yang 

belrwawasan lulas khulsulsnya dibidang ilmul agama  dan  teltap melnjalankan pelrannya 

selbagai selorang gulrul delngan pelmbaharulan telrbarul melnajalankan pelmbellajaraan barul 

selpelrti program elkosistelm selkolah dapat melndulkulng dalam pelmbellajaraan delngan 

adanya pelrulbahan barul melmbawa kulalitas pelndidikan yang belrkulalitas ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

Nama : Ririn Dwi Aryanti 

NIM : 20531138 

Judul Penelitian : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak( Studi Kasus Di SDN 

Madang Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas) 

Jenis Penelitian : Kualitatif 

Lokasi : SDN Madang 
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1. Pedoman Wawancara 

 

Instrumen Wawancara Guru Penggerak 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

Apa saja program sekolah penggerak yang diterapkan 

di SDN Madang? 

 

2. 

Apa yang harus dilakukan guru PAI agar literasi 

siswa meningkat? 

 

3. 

Bagaimana program literasi ini apakah diterima oleh 

peserta didik? 

 

4. 

Apa perbedaan sekolah penggerak dengan sekolah 

sebelum penggerak? 

 

5. 

Apakah penting literasi di terapkan? 

 

  

 

Instrumen Wawancara Guru Kepala Sekolah 
 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Sejarah berdirinya SDN Madang 

 

2. Visi dan misi SDN Madang 
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3. Kurikulum yang digunakan di SDN Madang 

 

4. Jumlah guru dan peserta didik di SDN Madang 

 

5. Struktur organisasi SDN Madang 

 

6. Sarana dan prasarana di SDN Madang 

 

 

 

Instrumen Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam  
 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Peran Guru PAI dalamPelaksanaan program 

sekolah penggerak? 

 

2. Apakah sudah terlaksana program sekolah di SDN 

Madang ? 

 

3. Bagaimana guru?Menanamkan karkter disiplin peserta 

didik di SDN Madang? 

 

4. Bagaimana pembelajaran kokurikuler dan interkurikuler 

di sekolah penggerak? 

 

5. Bagaimana guru memberikan projek kepada peserta 

didik? 
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Instrumen wawancara Peserta didik 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah anda suka membaca?  

2. Buku apa yang anda baca setiap hari? 

 

3. Berapa lama anda membaca buku? 

 

4. Apa anda tidak bosan membaca buku? 

 

5. Berapa halaman anda membaca setiap hari? 

 

6. Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi dalam 

membaca buku? 

 

   

7. Hal apa yang Bapak/Ibu lakukan agar anda suka 

membaca? 

 

 

Instrumen Wawancara Peserta didik 
 

No Pertanyaan Jawaban 
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1. Apakah anda pernah melanggar peraturan di sekolah ? 

 

2. Mengapa anda tidak disiplin? 

 

3. Mengapa anda tidak jujur? 

 

4. Apa sanksi atau hukuman yang diberikan guru jika ada 

yang melakukan pelanggaran di sekolah ? 

 

5. Bagaimana peran guru anda dalammemberikan 

hukuman? 

 

6. Bagaimana pendapat anda terkait program sekolah 

penggerak? 

 

7 Dampak apa yang diberikan pada program sekolah 

penggerak? 

 

 

 

2. Pedoman Observasi 

No Aspek yang di amati 

1. Sikap siswa/pelajar di sekolah 

2. Interaksi siswa/pelajar dengan guru di sekolah 

3. Interaksi siswa/pelajar dengan kepala sekolah 

4. Upaya guru saat terdapat siswa yang melakukan 
Pelanggaran 

5. Kegiataan yang bersifat keagamaan 

3. Pedoman Dokumentasi 

 

a. Melihat dan mengamati secara langsung lokasi penelitian di SDN Madang 
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b. Mengamati guru penggerak dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan 

menerapkan program sekolah penggerak 

c. Mengamati guru pendidikan agama islam dalam pembinaan karakter 

peserta didik di SDN Madang 

 

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

Dr.Asri Karolina, M.Pd.I 

NIP. 198912252015032006 

 

 

Dr, Amrullah, M.Pd.I 

 NIP. 198607292019032010 
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  PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

Nama : Ririn Dwi Aryanti 

NIM : 20531138 

Judul Penelitian : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak( Studi Kasus Di SDN 

Madang Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas) 

Jenis Penelitian : Kualitatif 

Lokasi : SDN Madang 
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1. Pedoman Wawancara 

 

Instrumen Wawancara Guru Penggerak 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
 

Apa saja program sekolah penggerak yang 

diterapkan di SDN Madang? 

 

2. 
Apa yang harus dilakukan guru PAI agar literasi siswa 

meningkat? 

 

3. 
Bagaimana program literasi ini apakah diterima oleh 

peserta didik? 

 

4. 
Apa perbedaan sekolah penggerak dengan sekolah 

sebelum penggerak? 

 

5. 
Apakah penting literasi di terapkan? 

 

  

 

Instrumen Wawancara Guru Kepala Sekolah 
 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Sejarah berdirinya SDN Madang 

 

2. Visi dan misi SDN Madang 
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3. Kurikulum yang digunakan di SDN Madang 

 

4. Jumlah guru dan peserta didik di SDN Madang 

 

5. Struktur organisasi SDN Madang 

 

6. Sarana dan prasarana di SDN Madang 

 

 

 

Instrumen Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam  
 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Peran Guru PAI dalamPelaksanaan program 

sekolah penggerak? 

 

2. Apakah sudah terlaksana program sekolah di SDN 

Madang ? 

 

3. Bagaimana guru?Menanamkan karkter disiplin peserta 

didik di SDN Madang? 

 

4. Bagaimana pembelajaran kokurikuler dan interkurikuler 

di sekolah penggerak? 

 

5. Bagaimana guru memberikan projek kepada peserta 

didik? 
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Instrumen wawancara Peserta didik 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah anda suka membaca?  

2. Buku apa yang anda baca setiap hari? 

 

3. Berapa lama anda membaca buku? 

 

4. Apa anda tidak bosan membaca buku? 

 

5. Berapa halaman anda membaca setiap hari? 

 

6. Apa saja kendala-kendala yang anda hadapi dalam 

membaca buku? 

 

   

7. Hal apa yang Bapak/Ibu lakukan agar anda suka 

membaca? 

 

 

Instrumen Wawancara Peserta didik 
 

No Pertanyaan Jawaban 
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1. Apakah anda pernah melanggar peraturan di sekolah ? 

 

2. Mengapa anda tidak disiplin? 

 

3. Mengapa anda tidak jujur? 

 

4. Apa sanksi atau hukuman yang diberikan guru jika ada 

yang melakukan pelanggaran di sekolah ? 

 

5. Bagaimana peran guru anda dalammemberikan 

hukuman? 

 

6. Bagaimana pendapat anda terkait program sekolah 

penggerak? 

 

7 Dampak apa yang diberikan pada program sekolah 

penggerak? 

 

 

2. Pedoman Observasi 

No Aspek yang di amati 

1. Sikap siswa/pelajar di sekolah 

2. Interaksi siswa/pelajar dengan guru di sekolah 

3. Interaksi siswa/pelajar dengan kepala sekolah 

4. Upaya guru saat terdapat siswa yang melakukan 
Pelanggaran 

5. Kegiataan yang bersifat keagamaan 
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3. Pedoman Dokumentasi 

 

a. Melihat dan mengamati secara langsung lokasi penelitian di SDN Madang 

b. Mengamati guru penggerak dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan menerapkan program 

sekolah penggerak 

c. Mengamati guru pendidikan agama islam dalam pembinaan karakter peserta didik di SDN 

Madang 

 

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

Dr.Asri Karolina, M.Pd.I 

NIP. 198912252015032006 

 

 

Dr, Amrullah, M.Pd.I 

 NIP. 198607292019032010 
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